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ABSTRAK
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judul : Manajemen Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler Bidang

Pramuka Di MAN 1 Pidie.
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Pembimbing1 : Dr. Basidin Miza, M.Pd

Pembimbing Il : Nurussalami, S,Ag M.pd

kata kunci : Manajemen, pembinaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di bidang pramuka akan memberikan
banyak manfaat tidak hanya terhadap siswa tetapi juga bagi efektivitas
penyelenggaraan pendidikan di sekolah namun harus ada mangjemen yang baik
dan pembinaan terhadap kegiatan. Namun di MAN 1 Pidie, mangemen
pembinaan kegiatan ekstrakurikuler khususnya dibidang pramuka masih belum
maksimal (secara manajemen) sehingga kegiatan pun tidak berjalan secara efektif
dan efesien. Untuk terlaksananya kegiatan secara efektif dan efesien harus
diperhatikan manajemen secara keseluruhan yaitu fungsi manajemennya dimana
adanya perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tujuan penelitian dalam skripsi
ini adalah untuk mengetahui mangjemen pembinaan kegiatan ekstrakurikuler
bidang pramuka di MAN 1 Pidie. Penelitian ini ialah kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kepala
Sekolah, Waka Kesiswaan, Pembina Pramuka dan Siswa. Tehnik pengumpulan
data peneliti menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa manajemen pembinaan ekstrakurikuler
pramuka telah berjalan dengan baik sesua dengan fungs manajmen yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan evaluas. Dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dilakukan diluar jam belgjar mengajar, biasanya pada
sore hari dan memanfaatkan waktu libur sekolah. Serta hambatan yang terjadi
dalam pelaksanaan kegiatan yaitu dari segi waktu pelaksanaan, sarana dan
prasarana, pembiayaan dan dukungan dari orang tua dan masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah
Dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentartgr8i®endidikan
Nasional, disebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urdgukijodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa seksfam@ngembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritusddgamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia sertatetampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Sedangkan dalam konsep Islam, pendidikan memi@duklukan yang
sangat penting bagi kelangsungan hidup umat mandalani dapat dilihat, baik
dari Alguran maupun Hadits yang memerintahkan manustuk belajar atau
berpendidikan. Dalam Alquran, konsep pendidikardapat pada Surat Al-

Mujaadilah ayat 11:

g
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“Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakakepadamu,
“Berilah kelapngan di dalam majelis-majelis,” makapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kepalapangan untukmu. Dan apabila tailen, :berdirilah
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yangirban di antaramu dan
orang-orang diberi ilmu beberapa derajat.” Dan Alamaha mengetahui apa
yang kamu kerjakan (Q.S. Al- Mujaadilah:£1).

L Www.Dikti.Go.ld/Files/Atur/Uu20-2003Sisdiknas.P2ib17-04-24.
2 Depag RIAI-Qur'an dan terjemahnygSemarang: Thoha Putra, 1988), h.910-911.



Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, makaktilanya dapat
bertumpu kepada program persekolahan yang sematakraaya mengandalkan
pada kegiatan intrakurikuler saja atau proses drelagngajar yang berlangsung
di dalam kelas. Akan tetapi lebih dari itu, yakmogram kegiatan persekolahan
yang diperkaya dengan adanya pembinaan kesiswaaialum kegiatan
ekstrakurikuler yang bertujuan untuk memperdalammamperluas pengetahuan
siswa, memperkenalkan hubungan antar mata pelaja@mgembangkan potensi
yang dimiliki siswa, menyalurkan minat dan bakais serta melengkapi upaya
pembinaan manusia seutuhnya. Karena itu, Pendidikasekolah berlangsung
secara formal dan non formal.

Pendidikan formal di sekolah terbagi ke dalam dagidn yaitu kegiatan
intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatintrakurikuler dilaksanakan
pada jam sekolah sedangkan kegiatan ekstrakuriklil@ksanakan di luar jam
sekolah. Kedua kegiatan tersebut sama pentingnyasding melengkapi di
antara keduanya. Kegiatan ektrakurikuler di sekotsdrupakan kegiatan yang
biasa dilakukan di luar kelas dan di luar jam ek untuk menumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) yandikil peserta didik,
baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuangydidapatkannya maupun
dalam pengertian khusus untuk membimbing pesertalik didalam
mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalanyalimelalui kegiatan-
kegiatan yang wajib maupun pilihan.

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah terbagi duareksirikuler wajib dan

ekstrakurikuler tidak wajib. banyak sekali ragamrgatara lain adalah : Pramuka,



PMR, Rohis, Kesenian dan lain-lain. Dan dari saatu kegiatan ekstrakulikuler
tersebut, pramuka adalah salah satu kegiatan kibkaer wajib yang memiliki
peranan besar, wajib bagi peserta didik di sekd&dar dan menengah. Pramuka
bukan menjadi mata pelajaran wajib melainkan tetapjadi ekstrakurikuler dan
karena telah di tetapkan dalam UU No.12 Tahun 28f@tang gerakan pramuka.
Dan Peratuan Menteri pendidikan dan Kebudayaan &dkygonesia Nomor 81A
Tahun 2013 tentang implementasi kurikulum 2813.

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di bidang pkanakan memberikan
banyak manfaat tidak hanya terhadap siswa tetaga jbagi efektivitas
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Guru yanmbim&a dan mengontrol
kegiatan pramuka adalah guru atau petugas khuswup gidunjuk oleh kepala
sekolah untuk membina kegiatan esktrakurikuler iialg pramuka, namun
harus selalu ada pengontrolan dari kepala sekdahain itu juga, melalui
organisasi Gerakan Pramuka, siswa dapat belajak ws@lalu bersikap disiplin,
baik itu dalam mengikuti latihan kepramukaan yarngkdanakan disekolah
maupun dalam melaksanakan segala aktifitas dalamdugan sehari-hari.
Maksud dari pada disiplin di sini adalah bahwa aamaelakukan segala itu selalu
tepat waktu dan sesuai dengan aturan yang ada ladaku. Kegiatan
kepramukaan juga telah ditetapkan menjadi ekstilaker wajib pada kurikulum
2013. Alasan dijadikannya pramuka menjadi ekstikier wajib adalah karena

jelas tercantum dalam Undang-Undang No. 12 TahutD ZDentang Gerakan

3 Peratuan Menteri pendidikan dan Kebudayaan Rakyiinesia Nomor 81A Tahun 2013
tentang implementasi kurikulum 2013.



Pramuka, disebutkan bahwa pembangunan kepribaditimjukan untuk

mengembangkan potensi diri serta memiliki akhlakiampengendalian diri, dan
kecakapan hidup bagi setiap warga negara demi p@mgm kesejahteraan
masyarakat; pengembangan potensi diri sebagai Isalsi ananusia harus
diwujudkan dalam berbagai upaya penyelenggaraardigikan, antara lain
melalui gerakan pramuka; gerakan pramuka selakyegbeggaraan pedidikan
kepramukaan mempunyai peran besar dalam pembenkegaibadian generasi
muda sehingga memiliki pengendalian diri dan kepaka hidup untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan pamubkéhidupan lokal,
nasional, dan global.

Kegiatan-kegiatan yang diadakan dalam program rakstikuler didasari
atas tujuan dari pada kurikulum sekolah. Seperstrakurikuler di bidang
pramuka. Melalui kegiatan ekstrakurikuler di bidggr@muka itu bisa mendidik
siswa lebih menjadi manusia yang berkepribadianksawatak luhur serta tinggi
mental, moral, budi pekerti, dan keyakinan dalamagp@man selain itu juga bisa
melatih siswa menjadi disiplin, tanggung jawab,deshmaan, sosial, cinta alam,
mandiri dan di latih untuk menjadi seorang pemimpiegiatan-kegiatan siswa di
sekolah khususnya kegiatan ekstrakurikuler di lgdgramuka merupakan
kegiatan yang terkoordinasi terarah dan terpadgatekegiatan lain di sekolah.

Jelaslah bahwa dalam kegiatan ekstrakurikuler darg pramuka juga
sangat dibutuhkan manajemen yang baik agar senp# darjalan secara efektif
dan efesien. Namun semua itu tidak terlepas dadrpkepala sekolah guru dan

warga sekolah lainnya guna meningkatkan kualitas ldeantitas siswa, karena



kegiatan pramuka ini dapat membuat siswa di bigaaghuka agar siswa yang
mengikuti pramuka dapat menjadi generasi penerung yertanggung jawab,
bersosialisasi dengan masyarakat, memiliki nilaio@alisme keberagaman dan
melakukan perubahan yang lebih baik untuk diript®kdan masyarakat. Banyak
manfaat terhadap kegiatan pramuka karena sanggerber penting dalam
pembentukan moral siswa dan juga organisasi yangpmamencetak kader
bangsa yang memiliki pengorganisasian diri yand blan berjiwa nasionalisme
sehingga dapat diandalkan oleh masyarakat. Namah satu madrasah aliyah
yang ada di pidie manajemen pembinaan kegiatarraédsikuler khususnya
dibidang pramuka masih belum maksimal (secara raar&)) sehingga makna
pramuka tidak dapat dipahami dengan baik oleh siswa

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis anégasirik untuk
meneliti lebih mendalam dan menjadikan sebagai lRi@nellmiah dengan judul:
“MANAJEMEN PEMBINAAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER BIDANG
PRAMUKA DI MAN 1 PIDIE”
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana manajemen pembinaan kegiatan ekstralerikbidang

pramuka di MAN 1 Pidie?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui manajemen pembinaan kegiatan agksikuler

bidang pramuka di MAN 1 Pidie

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang telah di harapkan dalam penelitiamdalah:



1. Secara teoritis

Manfaat secara teoritis yaitu dengan penelitiandinharapkan, dapat

menambah referensi tentang sistem informasi mamajekhususnya

berkaitan dengan manajemen pembinaan ekstrakurikdie bidang
pramuka.
2. Secara praktis

a. Bagi Pihak Sekolah, hasil karya skripsi ini dapgadikan sebagai
bentuk masukan atau motivasi dalam rangka menikgkatisaha
pembinaan kesiswaan di sekolah dan mengaktifkarateaglatihan
kepramukaan di lingkungan sekolah, sehingga apg dérarapkan
oleh pihak sekolah dapat tercapai dengan baik.

b. Bagi siswa, hasil dari karya skripsi ini dapat mémasi semangat
para siswa untuk tetap terus aktif dalam mengilatihan kegiatan
kepramukaan, sehingga apa yang telah didapatatédrah tersebut
dapat membantu para siswa untuk meningkatkan mstasi
belajarnya pada mata pelajaran Pendidikan Agaraenls|

c. Bagi orang tua atau wali murid dan masyarakat paamnya, hasil
dari karya skripsi ini diharapkan dapat dijadikabagai salah satu
alat atau sarana komunikasi dan sumber infomaandatemberikan
pengenalan, pengertian dan pemahaman terhadap aparan
pendidikan kepramukaan. Sehingga pada akhinya ndafiat

memberikan partisipasi



E. Penjelasan Istilah
1. Pengertian manajemen

Manajemen merupakan suatu proses penggunaan sumalar secara
efektif untuk mencapai suatu tujuarMenurut Drs. Malayu S.P Hasibuan,
mendefinisikan Manajemen adalah ilmudan seni yangngatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumbersurimigtalaecara efektif dan
efisien untuk mencapai suatu tujuan terténtu.

Sedangkan menurut G.R. Terry dalam bukutprancipel management”
mendefinisikan manajemen merupakan suatu proses) tgadiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, menggerdikamengendalikan yang
di lakukan untuk menentukan serta mencapai sasgaag telah di tentuka
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sutagardainny2.

2. Pengertian pembinaan

Pembinaan berasal dari kata “ bina” yang mendapalaam “ ke “ dan
akhiran “an”, yang berarti bangun. Pembinaan bemaetmbina , memperbaharui,
atau proses, pembuatan, cara membina, usahakdmddan kegiatan yang di
lakukan secara berdaya guna dan berhasil guna umé&rkperoleh hasil yang
lebih baik’

Pembinaan atau pemberdayaan merupakan kata yanglikhgarak

sangat tipis, namun secara umum memiliki kesamaak jtipis yang dimaksud

4 Muhaimin, Manajemen Pendidikan:Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana
Pengembangan Sekolah/Madras@lakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 4

° Malayu S.P HasibuanManajemen Dasar, Pengetian, Dan Masakdji Mas Agung,
Jakarta, 1990, Hal 3.

6 Malayu S.P HasibuaManajemen Dasar, Pengetian, Dan Masalahh. 3.

"Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinan dan Pembegamarizahas,Kamus Besar
Bahasa InonesigJakarta: Balai Pustka, 2003), h. 202.



adalah bahwa pembinaan hakikatnya merupakan sely@ya pemberdayaan
untuk menjadi lebih baik, profesional sedangkanuaopya adalah untuk
meningkatkan mutu sekolah secara mikro maupun &ecaakro, upaya
pembinaan ini hanya dapat melaksanakan pendidiken ndengaplikasikannya
dalam manajemen dengan baik dan optfmal.
3. kegiatan ekstrakulikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yarighkdikan di luar kelas
dan di luar jam pelajaran untuk menumbuh kembangi@ensi sumber daya
manusia (SDM) yang di miliki peserta didik, baikrketan dengan aplikasi ilmu
pengetahuan yang di dapatkannya maupun dalam méagegkan potensi dan
bakat yang ada salam dirinya melalui kegiatan-kegiayang wajib maupun
pilihan. Kegiatan ektrakurikuler adalah kegiatamagan yang diselenggarakan
di luar jama pelajaran biasa. Kegiatan ini dilaldam sore hari bagi sekolah-
sekolah yang masuk pagi, dan dilaksanakan pagihaayi sekolahsekolah yang
masuk sore. Kegiatan ekstrakurikuler ini sering aksudkan untuk
mengembangkn salah satu bidang pelajaran yangriditimdleh siswa misalnya,
olah raga, kesenian, dan berbagai kegiatan ketdeaniginnya®

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahanludr struktur
program di laksanakannya di luar jam pelajaran abiagar memperkaya dan
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan $issmng lingkup
kegiatan ektrakurikuler adalah berupa kegiatandtagi yang dapat menunjang
myusunan Kamus Pusat Pembinan dan Pembegamar2ahas,Kamus Besar
Bahasa InonesigJakarta: Balai Pustka, 2003), h. 202.
146.9 Daryanto,Administrasi dan Manajemen Sekoldliakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 145-

10 B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafdakarta: Rineka Cipta, 2002), h.
287.



dan dapat mendukung program intrakurikuler yaitungeenbangkan pengetahuan
dan kemampuan penalaran siswa, keterampilan mdiahii dan minatnya serta
pengembangan sikap yang ada pada program intrakerik dan
programkurikulei!
4. Pramuka

Pramuka adalah suatu proses pendidikan yang memyksna bagi anak
muda, di bawah tanggung jawab anggota dewasa, glat@ksanakan di luar
lingkungan pendidikan sekolah dan keluarga, dertgaran, prinsip dasar dan

metode pendidikan tertent.

11 Daryanto Administrasi dan Manajemen Sekalahh. 288.
12 www.salamedukasi.com/2017/06/sejarah-pengertiarddanr-gerakan.html.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. MANAJEMEN
1. Pengertian Manajemen

Kata Manajemen berasal dari bahasa latin, yaita ka@nus dan agree
yang berarti malakukan. Kata-kata itu digabung mdirkata kerja managere yang
artinya menangani. Managere diterjemahkan dalanadzainggris dlam bentuk
kata kerja to manage, dengan kata benda dengargaraeat, dan manager untuk
orang yang melakukan kegiatan Manajemen. Akhirngmdjemen diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia menjadi Manajemen atau loéaaye-

Menurut Malayu S.P Hasibuan, mendefinisikan Manajeradalah ilmu
dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sump@muanusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efisien untukaapai suatu tujuan tertentt.

Sedangkan menurut Made Pidarta, Manajemen ialah
proses mengintegrasikan sumber-sumber yang tiddulbengan menjadi system
total untuk menyelesaikan suatu tujuan yang dimaksumber disini ialah
mencakup orang-orang, alat-alat media, bahan-baiaag dan sarana. Semuanya
diarahkan dan dikoordinasi agar terpusat dalamkeangenyelesaikan tujudh.

Dari beberapa definisi di atas mengandung bebguakak pikiran yang

dapat kita ambil yaitu:

¥ Husaini UsmanManajemen Teori, Praktik, Dan Riset PendidikéBumi Aksara, Jakarta,
2006), h. 3.

15 Malayu S.P Hasibuahanajemen Teori, Praktik, Dan Riset Pendidikan h. 3.

16 Made PidartaManajemen Pendidikan Indonesi8ijifa Aksara, Jakarta, 1988), h. 3.

10
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a. Seni dan ilmu mengelola sumber daya untuk mewujud&aasana
belajar dan proses pembelajaran.
b. Adanya suatu tujuan yang telah ditetapkan.
c. Proses kerja sama yang sistematik
Sebagai suatu tujuan yang telah ditetapkan tentumeanajemen
mempunyai suatu langkah-langkah yang sistemati&ndahencapai tujuan yang
ingin dicapai. Dalam arti yang lebih luas manajemega bisa di sebut sebagai
pengelola sumber-sumber guna mencapai suatu tyaag telah ditetapkan,
karenanya manajemen ini memegang peranan yangtsaegiing dalam dunia
pendidikan.
2. Fungs Manajemen
Manajemen oleh para penulis dibagi atas beberapgsifupembangian
fungsi-fungsi manajemen ini tujuannya adalah:
1. Supaya sistematika urutan pembahasannya lebiluterat
2. Agar analisis pembahasannya lebih mudah dan lebitdaiam
3. Untuk menjadi pedoman pelaksanaan proses manajeagémanajer’
Dalam proses manajemen terlibat fungsi-fungsi polgakg harus di
tampilkan oleh seorang pemimpin, yaitu perencanapengorganisasian,
pengimplementasian, dan pengawasan
a. Perencanaan
Perencanaan atau Planning, yaitu proses yang mgkytanpaya yang
dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan diamasg akan datang dan

17 Hasibuan, MalayuManajemen Dasar, Pengertian dan MasaléPT Bumi Aksara:
Jakarta, 2006), h. 37.
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penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk melan target dan tujuan
organisasi. Di antara kecenderungan dunia biskiaraeg, misalnya, bagaimana
merencanakan bisnis yang ramah lingkungan, bagaimarancang organisasi
bisnis yang mampu bersaing dalam persaingan gldaallain sebagainya.

SP. Siagian mengartikan  perencanaan sebagai  kasatur
proses permikiran dan penentuan secara matang mngdta hal-hal yang
akan dikerjakan di masa datang dalam rangka mencapgaan yang
telah ditentukan sebelumnya. Y. Dior berpendapathwba yang disebut
perencanaan ialah suatu proses penyiapan seperarighautusan untuk
dilaksanakan pada waktu yang akan datang, yanghiian untuk mencapai
tujuan tertentd®

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa ngya
disebut perencanaan ialah kegiatan yang akan ditaksan dimasa yang akan
datang untuk mencapai tujuan. Dari sini perencamaangandung unsur-unsur
yaitu (1) sejumlah kegiatan yang ditetapkan sebely@an(2) adanya proses (3)
hasil yang ingin dicapai dan (4) menyangkut magsmdelalam waktu tertentu.

Perencanaan tidak dapat dilepaskan dari unsur gaakn
dan pengawasan termasuk pemantauan, penilaian, daglaporan.
Pengawasanpengawasan dalam perencanaan dapakaliaacara preventif dan
represif. Pengawasan preventif merupakan pengawasamg melekat

dengan perencanaanya, sedangkan pengawasan represif

18 Husaini UsmanManajemen Teori, Praktik, Dan Riset PendidikéBumi Aksara, Jakarta,
2006), h. 48.
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merupakan pengawasan fungsional atas pelaksana@ameg baik yang dilakukan
secara interndf
b. Pengorganisasian

Pengorganisasian atau Organizing, Yyaitu proses yargnyangkut
bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskdam perencanaan didesain
dalam sebuah struktur organisasi yang cepat daguaan sistem dan lingkungan
organisasi yang kondusif, dan bisa memastikan babkemua pihak dalam
organisasi bisa bekerja secara efektif dan efisggma pencapaian tujuan
organisasi.
c. Pengimplementasian

Pengimplementasian atau Directing, yaitu prosesementasi program
agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak dalam dsganserta proses memotivasi
agar semua pihak tersebut dapat menjalankan tagggwabnya dengan penuh
kesadaran dan produktivitas yang tinggi.
d. Pengawasan

Pengawasan atau Controlling, yaitu proses yangkukiEn untuk
memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang tel@mcinakan, diorganisasikan,
dan diimplementasikan bisa berjalan sesuai dengagett yang diharapkan
sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam lingganglunia bisnis yang
dihadapi.

Banyak ahli yang berbeda pandangan mengenai fungsajemen akan

tetapi esensinya tetap sama, bahwa:

19 Husaini UsmanManajemen Teori, Praktik, Dan Riset PendidikarOp. Cit,h. 49.
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1. Manajemen terdiri dari berbagai proses yang teddiri tahapan-tahapan
tertentu yang berfungsi untuk mencapai tujuan asgain
2. Setiap tahapan memiliki keterkaitan satu sama d¢&lam pencapaian
tujuan organisasi
Secara diagramatis, jika kita kaitkan antara tujaeganisasi (yang harus
dicapai secara efektif dan efisien) dan sumber-sunalaya organsaisi dengan
fungsi-fungsi manajemen yang baru saja diterangkan.
3. Kegiatan-K egiatan dalam Fungsi M enajamen
a) Kegiatan dalam perencanaan Perencan@@miiing
1. Menetapkan tujuan dan target bisnis
2. Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan talggnis
tersebut
3. Menentukan sumber-sumber daya yang diperlukan
4. Menetapkan standar/indikator keberhasilan dalamcageaian
tujuan dan target bisnis
b) Kegiatan dalam Pengorganisasi@rdanizing
1. Mengalokasikan sumber daya, merumuskan dan amdwetap
tugas, dan menetapkan rposedur yang diperlukan
2. Menetapkan struktur ornganisasi yang menunjukkamyed garis
kewenangan dan tanggung jawab
3. Kegiatna perekrutan, penyeleksian, pelatihan, danmg@mbangan

sumber daya mansuia/tenaga kerja
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4. Kegiatan penempatan sumber daya manusia pada peasigi

paling tepat
c) Kegiatan dalam pengimplementasi@irécting)

1. Mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembinabing
dan pemberian motivasi kepada tenaga kerja agaat degkerja
secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan

2. Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai rpeke
menjelaskan kebijakan yagn ditetapkan

d) Kegiatan dalam Pengawasaoftrolling)

1. Mengevaluasi keberhasilan dalam pencapaian tuj@antarget
bisnis sesuai dengan indikator yang telah ditetapka

2. Mengambil langkah klarifikasi dan koreksi atas perpangan
yang mungkin ditemukan

3. Melakukan berbagai alternatif solusi atas bnerbagesalah yang
terkait dengan pencapaian tujuan dan target bi%nis.

4. Tujuan dan manfaat manajemen

a. Tujuan manajemen
Menurut Oemar malik tujuan manajemen adalah selaydiut:

1. Secara umum, manajemen bertujuan untuk menyusuge |odgan
yang meliputi:

a. Administrasi dan organisasi kurikulum

20 Trisnawati Sule, Ernie, Pengantar Manajemen, (KeacJakarta, 2002), h. 8.
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b. Pengelolaan ketenagaan

c. Pengelolaan pembiayaan

d. Pengelolaan hubungan dengan masyarakat, yang meraje
ketelaksanaan proses pembelajaran yang relevakiif edan
efesien yang menunjang tercapainya tujuan.

Secara khusus, manajemen bertujuan terciptanyarsigéngelolaan

yang relevan, efektif dan efesien yang dapat diaékan dan

mencapai sasaran dengan suatu pola struktur cagamembagian

tugas dan tanggung jawab yang jeffas.

Maka tujuan manajemen adalah agar segala kerjasdergan

mendayagunakan berbagai sumber dapat berjalanaseratur untuk mencapai

tujuan yang diinginkan. Jadi, tujuan pokok memmelapanajemen adalah untuk

memperoleh cara, teknik, metode yang sebaik-baikiniakukan.

b.

1.

2.

Manfaat manajemen

Terwujudnya suatu kegiatan yang efektif dan efisien

Membantu kita membuat strategi yang lebih baik deng
menggunakan pendekatan yang lebih sistematis,, Icggnal pada
pilihan strategi.

Merupakan sebuah proses bukan keputusan atau dokume

Proses yang kita laksanakan menyediakan pemberaydigidual.

21 Oemar HamalikManajemenPengembanagan KurikulynBandung: Remaja Rosdakarya,

2006), h. 78.
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5. Meningkatkan kesadaran kita akan ancaman ekstsemahgga kita
akan terbiasa mempersiapkan rencana lain atasidejgeng tidak
diinginkan dari faktor luar.

6. Kita dapat mengetahui dengan lebih baik mengenratesfi sehingga
kita akan lebih mudah menghadapinya.

7. Berkurangnya penolakan kita terhadap perubahaenkakita telah
mempersiapkan rencana atas perubahan tersebut.

8. Memungkinkan kita untuk identifikasi, penentuanoptas, dan
eksploitasi peluang yang terbaik atas masalah iliamkeputusan.

9. Memberikan tingkatan kedisiplinan dan formalitas p&ea
manajemen kegiatan kffa

B. EKSTRAKURIKULER
1. Pengertian ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler, yaitu kegiatan-kegiataswa di luar jam

pelajaran, yang dilaksanakan di sekolah atau di &&kolah, dengan tujuan
memperluas pengetahuan, memahami keterkaitan aredoagai mata pelajaran,
penyaluran bakat dan minat, serta dalam rangkaausaituk meningkatkan

kualitas keimanan dan ketakwaan para siswa terhadapn Yang Maha Esa,
kesadaran berbangsa dan bernegara, berbudi pklernidan sebagainya. Oleh
sebab itu, ditetapkan kebijakan pembinaan kesiwaag disebut Empat jalur dan
Delapan Materi Pembinaan, yaitu OSIS, Latihan Kdapgiman, Ekstrakurikuler,

Dan Wawasan Wiyatamandala. Sedangan delapan npeerbinaan, meliputi

22 Zakiah Darajat, dkkimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 2.
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keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang MahakEkalupan berbangsa
dan bernegara berdasarkan Pancasila, Pendidikadafdonan Bela Negara;
pendidikan budi pekerti; berorganisasi, pendidikaotitik dan kepemimpinan;
keterampilan dan kewiraswastaan; kesegaran jastaarkreasi ser

Kegiatan ektrakurikuler merupakan kegiatan yangaidilakukan di luar
kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuemambuh kembangkanpotensi
sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki pesertakdidaik berkaitan dengan
aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya magalam pengertian khusus
untuk membimbing peserta didik dalam mengembangkengi dan bakat yang
ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yangbwaaupun pilihan. Kegiatan
ektrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang disggarakan di luar jama
pelajaran biasa kegiatan ini dilaksanakan sore bagi sekola-sekolah yang
masuk pagi, dan dilaksanakan pagi hari bagi seksgfblah yang masuk sore.
Kegiatan ekstrakurikuler ini sering dimaksudkanuknmengembangkan salah
satu bidang pelajaran yang diminati oleh sekeldogiswa, misalnya olahraga,
kesenian, dan berbagai kegiatan keterampilan damakeikaart

Ekstrakulikuler adalah merupakan kegiatan belagangydilakukan di luar
jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekotah di luar sekolah untuk
memperluas wawasan atau kemampuan yang telah jdipelari berbagai mata

pelajarare®

23 7akiah Darajat, dkkJmu Pendidikan Islam.. h. 256-257.
24 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, dttak Rineka Cipta, 2013), h 145-

146.
25B. Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Seko{ Jakarta: Rineka Cipta,1997), h.

271.
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Ekstrakulikuler adalah kegiatan yang dilakukanudirljam pelajaran baik
dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah aengaksud untuk lebih
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuaredamipuan yang telah
di miliki siswa dari berbagai bidang stii.

Ekstrakulikuler merupakan bentuk kegiatan yangkdi#an siswa di luar
jam tatap muka, di laksanakan di sekolah maupuuredijiam sekolaR’?

2. Fungs Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan iteémfungsi
pengembangan, sosial, rekreatif, dan persiaparerkatdntuk lebih jelasnya
peneliti akan menguraikan satu persatu di bawah ini

a. Pengembangan, yakni bahwa kegiatan ektrakurikuégfubgsi untuk
mendukung perkembangan personal peserta didik umepsrluasan
minat, pengembangan potensi, dan pemberian kesampahtuk
pembentukan karakter dan pelatihan kepemimpinan

b. Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakulikuler untokengembangkan
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peselita Hompetensi
sosial di kembangkan dengan memberikan kesempa&padl peserta
didik untuk memperluas pengalaman sosial, praktitetampilan sosial,
dan internalisasi nilai moral dan nilai sosial.

c. Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikulertukn mengembangkan
suasana rileks, mengembirakan dan menyenangkanpeagrta didik
yang menunjang proses perkembangan.

26 Moh. Uzar Usman, Lilis Setyowati, Upaya Optimadis&egiatan Belajar Mengajar, (
Bandung: Posdakarya, 1993), h.22

27 Dewa Ketut Sukardi, Desak Made Sumiati, Bimbingan penyuluhan, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 1990), h. 98



20

d. Persiapan Kkarir, vyaitu fungsi kegiatan ekstrakueiku untuk
mengembangkan kesiapan karier peserta didik metgogembangan
kapasitag?

Berdasarkan fungsi tersebut dapat disimpulkan bahwasi kegiatan
ekstrakurikuler tidak hanya untuk mengembangkarsdsuai dengan hobi, bakat
,minat dan kemampuan peserta didik, tetapi jugiubgsi untuk mengembangkan

kurikulum dan membangun hubungan antara sekolaimdagarakat.

3. Tujuan Ekstrakurikuler

Menurut Moh. Uzer Usman & Lilis Setiawati mengemkdwa bahwa
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukatuar jam pelajaran (tatap
muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di le&aokh dengan maksud untuk
lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetalamakemampuan yang
telah dimilikinya dari berbagai bidang studi.”

Kegiatan ekstrakurikuler dapat berupa kegiatan agman dan kegiatan
perbaikan yang berkaitan dengan, tujuan dari distikeuler vyaitu: (a)
Meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek kognitiupun afektif (b)
Mengembangkan bakat serta minat siswa dalam upaydipaan pribadi menuju
manusia seutuhnya (c) Mengetahui serta membedakamban antara satu mata
pelajaran dengan lainnya.

Tujuan kegiatan ekstrakulikuler antara lain sebagakut :

a. Meningkatkan dan memantapkan pengetahuan siswa

b. Mengembangkan bakat, minat, kemampuan dan ketdemplialam
upaya pembinaan kepribadian.

28 Eka PrihatinManajemen Peserta DidikBandung. ALFABETA. 2011), h. 180-181.
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c. Menenal hubungan antar mata pelajaran dalam kehidonasyarakaf
Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakelikdi sekolah menurut
direktorat pendidikan menengah kejuruan adalah :

a. Kegiatan ekstrakulikuler harus dapat meningkatkem&mpuan siswa
beraspek kognitif, efektif dan psikomotor
b. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upayairnzem pribadi
menuju pembinaan manusia yang seutuhnya yangfp8siti
Kegiatan ekstrakurikuler menurut Entin, memiliki beeapa tujuan di

antaranya:

1. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai aagguisyarakat
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan dimggn sosial,
budaya dan alam semesta.

2. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakattpedidik agar
dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi @anuh dengan
karya.

3. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, d@amggung jawab
menjalankan tugas.

4. Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegnastkabungan
dengan Tuhan, Rasul, manusia, alam semesta, bdhkaandiri.

5. Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam haelpersoalan-
persoalan sosial-keagamaan sehingga menjadi inseny yproaktif

terhadap permasalahan sosial keagamaan.

29 Departemen Agama RI, Basic Kompetensi Guru ( JakaProyek Pembibitan Calon
Tenaga Kependidikan Biro Kepegawaian Sekretarintighal Departemen Agama RI, 2004), h.
29.

30 Departemen Agama RI, Basic Kompetensi Guru,... h. 29
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6. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihaada&peserta didik
agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan terampil.
7. Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemaampuuntuk

komunikasi (human relation) dengan baik; secarbalatan nonverb&f-

Berdasar uraian di atas tujuan ekstrakurikuler ddigampulkan: kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah akan menambah keterampliin dan mencegah
berbagai hal yang bersifat negatif pada saat &laif itu kegiatan ekstrakurikuer
mampu menggali potensi dan mengasah keterampilawasidalam upaya
pembinaan pribadi.

4. Prinsip-Prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler

a. Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikulgang sesuai dengan
potensi, bakat, minat peserta didik masing-masing.

b. Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler garsesuai dengan
keinginan dan diikuti secara sukarela peserta didik

c. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan eksuwekuler yang menuntut
keikutsertaan peserta didik secara penuh.

d. Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikul@lam suasana
yang disukai dan menggebirakan peserta didik.

e. Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuang membangun
semangat peserta didik untuk bekerja dengan bailbdehasil.

f. Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan eksti&lier yang

dilaksanakan untuk kepentingan masyarékat.

31 Moh. Uzer dan Lilis.Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengaj®T. Remaja
Rosdakarya: Bandung, 1993), h. 34.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pripsipsip dari kegiatan
ekstrakurikuler ada empat yaitu bersifat individugilihan, keterlibatan aktif,
menyenangkan, membangun etos kerja serta kemamfsadial yang pada intinya
kegiatan ekstrakurikuler di kembangakan dan didakkan sesuai dengan bakat,
minat mereka,keikutsertaan peserta didik sesuaigadenkeinginan mereka
masing-masing tanpa ada unsur paksaan.

5. Jenis-JenisKegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dilaksanakaseldilah beragam
jenisnya. Menurut Juknis panduan pengembangan melalui kegiatan
ekstrakurikuler yang diterbitkan oleh direktor&mibinaan SMA, jenis kegiatan
ekstrakurikuler adalah sebagai berikut:

a. Bidang pengembangan ilmu pengetahuan dan tekndIBGIEK) yaitu
olimpiade siswa nasional (OSN), debat bahasa isggérdas cermat,
Karya llmiah Remaja, dan lain sebagainya.

b. Bidang Olahraga, yaitu: basket, footsal, karaekwsndo, dan lain
sebagainya.

c. Bidang Seni, yaitu: cheeleders, paduan suara, lbamd,

d. Bidang Pembinaan Akhlak, sosial dan kemasyarakataty: Pengajian,
PMR, pramuka, paskibraka.

e. Bidang kewirausahaan, yaitu: koperasi sigtva.

Sedangkan menurut Oteng Sutisna ada beberapa m&emmatan
ekstrakurikuler yaitu:

32 Eka prihatinManajemen Peserta Didik, h..181.
33 Direktorat Pembinaan SMAJuknis Penyusunan Program Pengembangan Diri Melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler di SMAJakarta: Direktorat Pembinaan SMA. 2010). h. 81.
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1) Organisasi murid seluruh sekolah, 2) organisalsis dan organisasi
tingkat-tingkat kelas, 3) Kesenian, tari, band,akétan, vokal group, 4)
Klub-klub hobi: fotografi, 5) jurnalistik, Pidatoad drama, 6) Klub-klub
yang berpusat pada mata pelajaran (Klub IPA, KR®, Idan seterusnya), 7)
Publikasi sekolah (Koran sekolah, buku tahunan labkalan sebagainya),
8) Atletik dan olahraga, 9) organisasi yang di §@onsecara kerjasama

(pramuka)*

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bgbmia kegiatan
ekstrakurikuler yang dapat dilaksanakan oleh sékskngat beragam. Namun
secara umum adalah bidang olahraga, bidang selindiilmu pengetahuan dan
teknologi, bidang kewirausahaan, pembinaan akrdaksosial
6. Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler

Pembinaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ddjatsanakan dengan
cara pembinaan perencanaan, pembinaan pelaksat@arpembinaan evaluasi.
Untuk lebih jelasnya penulis akan menuraikan satagiu berikut ini:

a. Pembinaan perencanaan kegiatan ekstrakurikuler
Perencanaan merupakan salah satu fungsi dari pnosesgmjemen.
Menurut Manullang. M: “merencanakan adalah penentserangkaian tindakan
untuk mencapai sesuatu hasil yang diinginkan"Perencanaan kegiatan
ekstrakurikuler lebih konsekuen dalam meningkati@embinaan perencanaan
kegiatan ekstrakurikuler dengan memberikan bimbingaotivasi, arahan dan
pengawasan kegiatan ekstrakurikuler.
Sesuai dengan pendapat Wijono pembinaan dapautida seperti:

34 Suryosubroto,Proses Belajar Mengajar Di Sekolahh.. 289.
35 Manullang. M Dasar-Dasar Manajemen(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998) , h.21.
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1. Memberikan pengarahan terhadap teknik membuat manpeogram
pekerjaan
2. Memberikan pengarahan terhadap pelaksanaan pekergaay telah
ditetapkan.
3. Memberikan pengarahan terhadap petunjuk evaluagiate® yang
telah dilaksanakat?.
Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa perencan&agiatan
ekstrakurikuler diharapkan adanya pemberian petud@ri pengelola kegiatan
ektrakurikuler kepada guru pembina kegiatan ekstialder di sekolah agar

tercapainya tujuan yang diinginkan.

b. Pembinaan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
Agar tujuan kegiatan ekstrakurikuler dapat tercapengan baik maka
pengelola kegiatan ekstrakurikuler memberikan pegan, pengawasan, motivasi,
dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler.
Menurut hardiyanto berbagai jenis yang dapat dilakan, antara lain:
1. Pembinaan dalam mengembangkan bakat siswa.
2. Pembinaan dalam mengembangkan minat siswa dalaaksaebkan
setiap kegiatan.
3. Pembinaan dalam mengembangkan kreativitas siswa.
4. Pembinaan dalam mengembangkan kompetensi dan &ebiakmlam
kehidupan siswa.
5. Pembinaan dalam mengembangkan kemandirian iswaiR&snb
dalam mengembangkan kemampuan kehidupan keagamaan.
6. Pembinaan dalam mengembangkan kemampuan %osial.
Jadi dapat simpulkan bahwa pembinaan pelaksangatde ekstrakurikule
ini dapat dilakukan dalam usaha pengembangan kaed, pengembangan minat
siswa, pengembangan kreativitas siswa, pengembakganpetensi, kebiasaan

sehari-hari dalam kehidupan siswa pengembangan rkbri@m siswa,

36 Wijono,Administrais dan Supervisi Pendidikqdakarta: Depdikbud, 1980), h. 160.
%7 Hardiyanto Manajemen Peserta DidikBandung,PT. Bulan Bintang: 2000), h. 29.
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pengembangan kemampuan kehidupan keagamaan, pemggEmb kehidupan
sosial siswa, pengembangan kemampuan belajar dissakolah dan kemampuan

pemecahan masalah.

c. Pembinaan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler

Pembinaan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler memupaguatu kagiatan
yang bertujuan untuk menilai dan melihat prosesakselnaan dari kegiatan
ekstrakurikuler yang dilaksanakan untuk perbaikadepannya. seperti yang di
kemukakan oleh Yudha M. Saputra bahwa :

Pembinaan evaluasi kegiatan ekstarkurikler dajzatikian sebagai proses
menilai dari kegiatan ekstrakurikuler yang didasarlpada kriteria atau
tujuan yang telah ditetapkan, dan selanjutnya tiitengan pengambilan
keputusan atas pengelolaan kegiatan ekstrakuriigaley dievaluasi. Guna
menwujudkan tujuan kegiatan ekstrakurikuler ke ayahg lebih baik
sebaiknya pengelola kegiatan ekstrakurikuler meikder pengarahan,
pengawasan, bimbingan, serta motivasi terhadap-gumu pembina
kegiatan ekstrakurikuleg.

Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler ini di maksudakatuk mengumpulkan
data dan informasi mengenai tingkat keberhasiadag yli capai oleh peserta didik.
Evaluasi dapat dilakukan sewaktu-waktu, untuk jangkaktu tertentu. Yang
berguna untuk perbaikan pelaksanaan kegiatan kuskaler disekolah
kedepannya.

d. Peranan guru pembimbing dalam kegiatan ekstrakeriku

Pembinaan kegiatan ekstrakurikuler dapat berbeda-bentar satu

sekolah dengan sekolah yang lainnya. sehubungagadetu Amir Dien Dikutip

%8 Yudha M. SaputraPengembangan Kegiatan Ko Ekstrakurikulet)..15.
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oleh Suryosubroto, menjelaskan hal-hal yang haiugethhui oleh pembina

ekstrakurikuler adalah:
Kegiatan harus dapat meningkatkan pengayaan sisavey \oeraspek
kognitif, afektif, dan psikomotor, Memberikan tempserta penyaluran
bakat dan minat sehingga siswa akan terbiasa detegainukan-kesibukan
yang bermakna adanya perencanaan dan persiapanpsenbinaan yang
telah di perhitungkan masak-masak sehingga progedstrakurikuler
mencapai tujuan dan pelaksanaan kegiatatan eksialeun oleh semua
atau sebagian siswa.

Dalam kegiatan ekstrakurikuler juga diperlukan adaperanan dari guru

pembimbing yang mana peranan itu dapat kita linatlterbagai bidang yakni:

1. Peran guru pembimbing dalam bidang perencanaan atadal
merencanakan kegiatan ekstrakurikuler dengan mersbatu analisis,
pengamatan, memilih, melengkapi, menyusun dan aiesarana yang
dibutuhkan yang dapat meningkatkan mutu kegiatatra#urikuler.

2. Peran guru pembimbing dalam pelaksanaan kegiatamakurikuler
adalah melaksanakan semua kegiatan ekstrakurikelgmai dengan
prosedur yang telah telah ditetapkan, agar kegiatgmat berjalan
dengan baik.

3. Peran guru pembimbing dalam evaluasi kegiatanaddsikuler adalah
ikut melakukan penilaian terhadap pelaksanaan tegekstrakurikuler
yang sedang berjaldh.

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa pdenguru pembimbing

dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler adaddtag®i penanggung jawab

39SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di sekolahh..304.
40 hhtp://ejuournal.unp.ac.id/indeks.php/konselaakies pada tanggal 04/05/2017.
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dalam proses pelaksanaan kegiatan ekstrakuikuikerybag di mulai dari proses
perencanaan, pelaksanaan yang di sesuaikan demgaayr yang telah di tetapkan

dan perannya juga dalam evaluasi kegiatan eksikaken

C. PRAMUKA

1. Sgarah Pramuka

Berbicara tentang Gerakan Pramuka, maka tidak td@apas dari pada
sejarah pendiri dari Gerakan Kepanduan itu sendidalah Lord Robert
Stephenson Smyth Baden Powell Of Gilwell yang peat&kali memperkenalkan
Gerakan Kepanduan. Dia adalah seorang tentaraisndgnir di London tanggal
22 Februari tahun 1857. Sejak dibentuknya organissganduan oleh Baden
Powell di Inggris, banyak sekali Negara-negara {a@ng mendirikan organisasi
kepanduan di negaranya masing-masing seperti diraggetherland, Amerika
Serikat pada tahun 1910, dll. Dan sampai saat ng@rosasi kepanduan sudah
berkembang dilebih dari 140 negara di seluruh Dut@emasuk salah satunya
adalah Indonesia.

Kemudian gagasan yang dicetuskan oleh Boden Patwetlibawa oleh
orang Belanda dan diajarkan juga di negeri jajapanrindonesia. Nama
organisasinya adalah Netherland Indische Padvinderseniging (NIPV) yang
artinya Persatuan Pandu-Pandu Hindia beldhda.

Setelah didirikan organisasi yang bernama Nethédliadische Padvinders

Vereeniging (NIPV), maka oleh pemimpin-pemimpin dialam pergerakan

“IAndri Bob SunardiBoyman, Ragam Latih Pramuk@andung: Nuansa Muda, 2010),
cet.ke- 6, h. 3.
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nasional Indonesia gagasan Boden Powell itu diaafibildan disesuaikan dengan
sistem pembinaan pemuda Indonesia yang bertujuuk umembentuk manusia
Indonesia yang baik untuk menjadi kader-kader pakga nasional.

Maka dibentuklah bermacam-macam organisasi kepangiang ada di
Indonesia. Ketika itu organisasi kepanduan yang adara lain JPO (Javaanse
Padvinders Organizatie), NATIPIJ (Nationale Islascite Padvindery), SIAP
(Sarekat Islam Afdeling Padvindery), HW (Hisbul \Wa), dan masih banyak
lagi organisasi lainnya. Kemudian dengan adanyapabm pemuda yang
dicetuskan dalam kongres pemuda pada tanggal 280€k1928, ternyata benar-
benar menjiwai gerakan kepanduan nasional Indonedig lebih bergerak maju
lagi.*?

Pemerintah Hindia Belanda melarang adanya organisgsanduan di
luar NIPV yang menggunakan istilah Padvinder daitvPaery, maka K.H. Agus
Salim menggunakan istilah Pandu dan Kepanduan umietkggantikan istilah
asing tersebut, yang pada hakikatnya merupakan ayamtsikap dan tindakan
nasionalistik!®* Dengan meningkatnya kesadaran nasional bangsaedsidp maka
timbulah niat untuk mempererat persatuan antarganisasi-organisasi
kepanduan. Maka pada tahun 1930 berdiri gerakaakger kepanduan yang
diberi nama INPO (Indonesische Padvinders OrgamjziPK (Pandu Kesultanan),
dan PPS (Pandu Pemuda Sumatra), berdiri menjadli sganisasi yaitu KBI

(Kepanduan Bangsa Indonesia). Kemudian pada taB8m, Xerbentuklah suatu

42 Kwartir Nasional Gerakan PramukBahan Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat
Dasar(Jakarta: 1983), h. 31.

43 Setyawan, Dari Gerakan Kepanduan ke Gerakan Pramuk@akarta: Pustaka
Tunasmedia, 2009), cet ke-1, h. 2.
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federasi yang dinamakan Persatuan Antar Pandu-Phmthmesia (PAPI), dan
kemudian berubah lagi menjadi Badan Pusat Persaamld¢epanduan Indonesia
(BPPKI) pada tahun 1938.

Pada masa pendudukan Jepang, semua organisasdkapayang ada di
Indonesia dilarang adanya. Tapi setelah Proklarf@snerdekaan Indonesia,
dibentuklah organisasi kepanduan yang berbentulktkas. Pada tanggal 28
Desember 1945 dibentuklah PRI (Pandu Rakyat Indanssbagai satu-satunya
organisasi kepanduan yang ada di wilayah Negaral®i&dndonesid>

Setelah Indonesia merdeka, maka terbukalah bagiasipun untuk
membentuk kembali organisasi kepanduan. Dengankiemiberdirilah kembali
organisasi kepanduan seperti HW (Hisbul Wathon)APSI(Sarekat Islam
Angkatan Pandu), PIl (Pandu Islam Indonesia), pafwisten, pandu Katholik,
KBI dan lain-lain?® Akan tetapi menjelang 1961 organisasi kepandudanesia
telah terpecah- pecah menjadi lebih dari 100 osgesnikepanduan, keadaan ini
terasa sangat lemah meskipun sebagian daripadmisagi itu terhimpun di
dalam tiga federasi organisasi kepanduan yaitufederasi kepanduan putra dan
dua federasi kepanduan putri yaitu IPINDO (lkatamandu Indonesia),
POPPINDO (Persatuan Organisasi Pandu Putri Ind@netin PKPI (Persrikatan
Kepanduan Putri Indonesi#).

2. Pengertian Pramuka, Kepramukaan dan Gerakan Pramuka
Sebelum penulis menguraikan tentang Gerakan Prgnmukiga alangkah

4 Kwartir Nasional Gerakan Pramuk®ahan Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat
Dasar..., h.32.

45 SetyawanpPari Gerakan Kepanduan ke Gerakan Pramukdy.3-4.

46 SetyawanDari Gerakan Kepanduan ke Gerakan Pramukdy 4.

a7 SetyawanDari Gerakan Kepanduan ke Gerakan Pramukd.7.
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baiknya penulis menjelaskan sekilas tentang bebersiilah dalam Gerakan
Pramuka yang harus diketahui, yaitu Pramuka, Kepkamn dan Gerakan
Pramuka. Pramuka adalah sebutan bagi anggota GeRxkmuka yang berusia
antara 7-25 tahun dan berkedudukan sebagai petlidita yaitu sebagai Siaga,
Penggalang, Penegak dan Pandega. Disamping ity palawa pramuka
merupakan singkatan dari Praja Muda Karana yangilikearti rakyat muda

yang suka berkarya. Kata ini diambil dari bahasseakerte?

Sedangkan pengertian Kepramukaan adalah sebagaiyaagadikatakan
oleh Lord Robert Baden Powell of Gilwell selaku BRfPandu Pramuka Dunia,
didalam bukunya dikatakafiScouting is not science to be solemnly studied, no
is it a collection of doctrine and texts. No! itjsly game in the out of doors,
where boy-men and boy can go adventuring togetiseteader and younger
brothes  picking up health and happiness, handicrafand
helpfulness.(Kepramukaan bukanlah suatu ilmu yang harus dipelaecara
tekun, bukan pula merupakan suatu kumpulan daramjajaran dan naskah-
naskah bukd? Kepramukaan adalah suatu permainan yang menyeaartigdam
terbuka, tempat orang dewasa dan anak-anak pergarba-sama mengadakan
pengembaraan seperti kakak beradik, membina kesehd&n kebahagiaan,
keterampilan dan kesediaan member pertolongan).

Pramuka merupakan rangkaian dari tiga kata yaituy@ng merupakan

singkatan dari Praja yang berarti rakyat atau waiggara, Muadalah singkatan

48 Kwartir Nasional Gerakan Pramuk@uku Pedoman Kursus Pembina Pramuka Mahir
Tingkat Dasar (Jakarta: Penerbit Kwartir Nasional, 1983), h. 27

49 Kwartir Nasional Gerakan Pramukduku Pedoman Kursus Pembina Pramuka Mabhir
Tingkat Dasar.., h. 27.
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dari Muda, yang berarti belum dewasa dan Ka, yaegupakan singkatan dari
Karanayang artinya adalah perbuatan, penghasikemurgukan, aksi, tindakan,
upacara, perusahaan, alat, pengertian, badan, seda@ngan demikian gerakan
pramuka berarti : gerakan rakyat atau warga negang masih muda (belum
dewasa = pemuda) yang sanggup dan mampu befKarya.

Gerakan pramuka adalah gerakan pendidikan kaum mysaiag
menyelenggarakan kepramukaan dengan dukungan dabingan anggota
dewasa. Sebagai gerakan pendidikan,usaha gerakisnuka tidak lepas dari pola
dasar pendidikan nasional dan merupakan salah satana pendidikan,
disamping sarana pendidikan yang lain (keluargéplab, kelompok sebaya,
lingkungan kerja dan masyarakat). kepramukaan hdgalases pendidikan di luar
sekolah dan di luar lingkungan keluarga dalam bertegiatan menarik,
menyenangkan, teratur, terarah, praktis yang diakuwli alan?!

kepramukaan adalah kegiatan ekstrakurikuler yanmyjulian untuk
melatih dan membidik siswa melalui berbagai beraiihan yang berorientasi
pada ketahanan hidup (survival of live), pembentukapribadian yang luhur,
jiwa sosial dan solidaritas kemanusi&an.

Pembinaan watak, kepribadian, dan akhlak muliakdkdan melalui
kegiatan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan YaagaMEsa, Kesadaran

berbangsa dan bernegara, pengamalan moral pancpsii@ahaman sejarah

50 Mertoprawiro, SoedarsonBembinaan Gerakan Pramuka Dalam Membangun Watak Dan
Bangsa IndonesjgJakarta: Balai Pustaka, 1992), h. 17.

51 7ainal Aqgib & Sujak,Panduan dan Aplikasi Pendidikan KaraktgBandung: Yrama
Widya, 2011), h. 81.

%2 Depag RI. Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agaislam Pada Sekolah Umum dan
Madrasah. Jakarta: Departemen Agama RI, 20045.h. 4



33

perjuangan bangsa, rasa percaya diri, kepedulian tdaggung jawab serta
disiplin.>3
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat BabDagaliknas):

Kepramukaan sendiri dari kata pramuka artinya prajala karana; organisasi
untuk para pemuda yang mendidik anggotanya dalarbabai keterampilan,
disiplin, kepercayaan diri, saling tolong menolondgemandirian, dll.
Kepramukaan sendiri yaitu perihal (kegiatan dsbihgyderhubungan dengan
pramuka?*
Menurut Dimas Rahmat PSAP Kepramukaan pada hakekattalah :
1. Suatu proses pendidikan dalam bentuk kegiatan yaegyenangkan bagi

anak dan pemuda di bawah tanggungjawab orang dewasa
2. Yang dilaksanakan di luar lingkungan pendidikan otk dan di luar

lingkungan pendidikan keluarga dan di alam terbuka;
3. Dengan menggunakan Prinsip Dasar dan Metode KeaameP

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, yang dudalkepramukaan
adalah proses pendidikan di luar lingkungan sekalah di luar lingkungan
keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenamgiehat, teratur, terarah,
praktis yang dilakukan di alam terbuka dengan Rribmsar Kepramukaan dan
Metode Kepramukaan, yang sasaran akhirnya pembtamntulatak, akhlak dan

budi pekerti luhur. Kepramukaan adalah sistem pmbkai kepanduan yang

53 Azrul Azwar. Gerakan Pramuka: Anggaran Dasar dan Anggaran Ruriamgga.
(Jakarta: Tunas Media, 2009), h. 30.

> Ppusat Bahasa Depdiknas. Kamus Bahasa IndonesiartalaBepartemen Pendidikan
Nasional, 2002) h. 235.

55 DimasRahmat PSAP. Buku Materi Pramuka Penegakw@@iadi: DRPSAP Turtle, 2010)
h. 10.
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disesuaikan dengan keadaan, kepentingan dan peskegan masyarakat dan
bangsa Indonesia.
3. Tingkatan dalam Pramuka (Kelompok Umur)

Kelompok umur adalah sebuah tingkatan dalam prarngekg ditentukan
oleh umur anggotanya. Kelompok umur dalam pramukagid menjadi sebagai
berikut:

a. Kelompok umur 7-10 tahun, disebut pramuka siaga.

b. Kelompok umur 11-15 tahun, disebut dengan pranpekeygalang.
c. Kelompok umur 16-20 tahun, disebut dengan prameke gak.

d. Kelompok umur 21-25 tahun, disebut dengan pramakal@ga.

Ada juga kelompok khusus, yaitu kelompok yang ditan untuk orang
yang memiliki kedudukan dalam kepramukaan. Misalngmmuka pembina,
pramuka adalah sebutan orang dewasa yang meminmpimuga. Pramuka
andalan, adalah anggota pramuka yang mengambiamatalam keanggotaan
kwartir dalam pramuka. Contoh lainnya adalah pelggamong saka, staf kwartir,
dan majelis pembimbint.

4. Hakekat dan Sifat Pramuka
a. Hakikat Pendidikan pramuka adalah:
1. Suatu proses pendidikan dalam bentuk kegiatan yermyenangkan
bagi anak dan pemuda dibawah tanggung jawab orawggai.
2. Suatu proses pendidikan yang dilaksanakan di limgkuingan

pendidikan sekolah dan lingkungan pendidikan kejaar

56 Jaenudin, tiniPanduan Wajib PramukdJakarta, Bmedia: 2017)cet. 2, h. 27.
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3. Dengan menggunakan prinsip dasar kepramukaan daodene
kepramukaan. Jadi, kepramukaan sebagai suatu ppesekdikan,
harus merupakan kegiatan yang dapat dipertanggawabkan dan
bernilai pendidikan. Sehingga kegiatannya harusentsna,
dipersiapkan, dilaksanakan dan dapat bernilai dgi pendidikan
dan kejiwaan.

b. Sifat pendidikan pramuka

Sifat pendidikan kepramukaan mempunyai tiga sitat airi khas, yaitu:

1. Nasional
Memiliki arti, bahwa suatu organisasi yang meyetmmgkan
pendidikan kepramukaan disuatu Negara haruslah esemljkan
pendidikannya itu dengan keadaan, kebutuhan, kiepan
masyarakat, bangsa dan Negara. Hal inilah yang méakian
pelaksanaan pendidikan kepramukaan di IndonesigatteNegara-
negara lain.

2. Internasional
Yang berarti, bahwa organisasi kepramukaan di Negenapun di
dunia ini harus mengembangkan rasa persaudaragredsathabatan
antara sesama anggota pramuka dan sesama manuogia ta
membedakan kepercayaan, agama, golongan, tingk&t dan

bangsa’

57 Kwartir Daerah Gerakan Pramuka DKI Jakarkaursus Pembina Pramuka Mabhir
Tingkat Dasar(Jakarta: Kwartir Daerah DKI Jakarta, 2004), h..8-9
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3. Universal
Yang berarti, bahwa kepramukaan dapat dipergundkamana saja
untuk mendidik anak-anak dari bangsa apa saja. mimalaksanaan
pendidikannya selalu menggunakan prinsip dasarakepkaan dan
metode kepramuka&f. Selain itu juga, dalam Anggaran Dasar
Gerakan Pamuka Bab Il Pasal 7 ayat 2 dijelaskdmnvhaGerakan
Pramuka adalah organisasi pendidikan yang kearnggoya bersifat

sukarela, tidak membedakan suku, ras, golongamgamz®

Atas dasar ini, kaum muda dan orang dewasa berhalkbebas memilih
untuk menjadi atau tidak sebagai anggota Gerakamiha. Bagi mereka tidak
ada paksaan atau tekanan dari orang lain yang rhgnonereka harus masuk
menjadi anggota Gerakan Pramuka. Akan tetapi maemnekgadi anggota pramuka
atas dasar kehendak dan kemauan mereka sendiri.sffatl kesukarelaan ini
merupakan ketentuan konstitusional keanggotaanisagmn Gerakan Pramuka
yang ada diseluruh dunia. Gerakan Pramuka yang ngkesaannya tidak
berdasarkan atas kesukarelaan, bukanlah termagakisasi kepramukaan dan
tidak bisa menjadi anggota atau bagian dari Worldja@ization Of Scout

Movement (WOSM)°

%8 Kwartir Nasional Gerakan Pramukiéursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar
(Jakarta: Penerbit Kwartir Nasional, 1983), h. 26-2

%9 Kwartir Nasional Gerakan Pramukanggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
GerakanPramuka.., h. 7.

€0 Andri Bob SunardiBoyman, Ragam Latih Pramuka cet.ke-6, h. 4.
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5. Tugas Pokok Pramuka

Dalam melaksanakan kegiatannya, Gerakan Pramukaalu sel
memperhatikan keadaan, kemampuan, kebutuhan dast pénserta didiknya.
Untuk itu, tugas pokok Gerakan Pramuka yang teraimkillam Anggaran Dasar
Gerakan Pramuka Pasal 5 adalah: Gerakan Pramukgungai tugas pokok
menyelenggarakan kepramukaan bagi kaum muda gumaunnbeihkan tunas
bangsa, agar menjadi generasi yang lebih baik ysampggup bertanggung jawab
dan mampu membina serta mengisi kemerdekaan.

Jadi, dengan demikian Gerakan Pramuka dalam melaksa
kegiatannya harus selalu mengacu pada Prinsip Bagaamukaan dan Metode
Kepramukaan yang meupakan ciri khas untuk membardieépramukaan dengan
pendidikan lainnya agar kegiatan pramuka tersebpatterlaksana dengan baik
sesuai dengan apa yang telah direncanakan.

6. Tujuan dan Fungs Pramuka
a. Tujuan pramuka

Sesuai dengan Keputusan Presiden No. 238 tahu 1861 menetapkan
bahwa gerakan pramuka sebagai satu-satunya badap diberi tugas dan
wewenang untuk menyelenggarakan pendidikan kepantagi anak-anak dan
pemuda Indonesia. Pendidikan kepramukaan ini dilékan di luar lingkungan
sekolah dan di luar lingkungan keluarga, yang tujya sebagaimana dijelaskan
dalam Anggran Dasar dan Anggran Rumah Tangga GerBkamuka, bahwa:
“Gerakan Pramuka bertujuan mendidik anak-anak @snupla Indonesia dengan

menggunakan prinsip-prinsip Dasar Metodik Pendidikéepramukaan yang

61 Kwartir Nasional Gerakan Pramuk&nggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
Gerakan Pramuka., h. 6.
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pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaan, kementoan perkembangan
bangsa dan masyarakat Indone%ia”

Pembinaan dan pendidikan yang diselenggarakan dadgmatan Pramuka
yang bertujuan untuk mendidik anak-anak dan penindanesia agar mereka

menjadi:

1. Manusia berkepribadian baik, memiliki nilai nasilisrme, tanggung
jawab, disiplin, dapat bersosial dengan masyargeduli sesama, dan
berbudi pekerti luhur yang beriman dan bertakwaakepTuhan Yang
Maha Esa.

2. Warga negara republik Indonesia yang berjiwa Palacaetia dan patuh
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia sertgadieanggota
masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat meubadirinya
sendiri secara mandiri serta bersama-sama bertagg¢awab atas

pembangunan bangsa dan ne§éra.

Dengan demikian Gerakan Pramuka merupakan wadahbipaan bagi
anak-anak dan pemuda Indonesia agar menjadi mayasipberkepribadian dan
berwatak luhur serta tinggi mental, moral, budikgyé, tanggung jawab, adil,

disiplin dan serta sosial tinggi

52kwartir Nasional Gerakan PramukiBahan Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat
Dasar...,h. 43.

63 Kwartir Nasional Gerakan Pramuk&ahan Kursus Pembina Pramuka
Mahir Tingkat Dasar...h. 6
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b. Fungsi gerakan pramuka
Dari uraian di atas tentang hakekat dan sifat pikah kepramukaan

tersebut di atas, maka kepramukaan mempunyai feegsigai beikut:

1. Kegiatan yang menarik bagi anak dan pemuda

Kegiatan menarik (game) yang dimaksudkan di sinlatdkegiatan yang
menyenangkan dan mengandung pendidikan serta meaiptujuan dan
aturan permainan yang jelas dan bukan sekedar pemmaang hanya
bersifat hiburan saja. Kegiatan yang menarik inrubaditujukan dari
pencapaian tujuan pendidikan kepramukaan. Dengatelnpendidikan yang
seperti ini, diharapkan akan lebih mudah dalanmgapai tujuan. Karena
anak didik diberikan keleluasaan bergerak dengamgiadari hal-hal yang
merugikan diri sendiri dan masyarakat dengan teid@ pengawasan dari

pihak Pembina atau Orang Dewasa.

2. Pengabdian bagi orang dewasa

Bagi Orang Dewasa, kepramukaan bukan lagi permaifgame),
melainkan suatu tugas yang memerlukan keikhlasagreldan dan
pengabdian. Orang Dewasa mempunyai kewajiban usédara sukarela
membaktikan dirinya demi suksesnya pencapaian riupuganisasi Gerakan

Pramuka.

3. Alat bagi masyarakat dan organisasi

Pendidikan kepramukaan berfungsi sebagai alat magyarakat untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat setempat dan seblafjiddagi oganisasi
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untuk mencapai tujuan organisasinya. Jadi, kegigbramuka yang
diberikan sebagai latihan berkala dalam satuankaerBramuka itu sekedar
alat saja dan bukan tujuan. Dengan demikian, keykaan sebagai proses
pendidikan harus merupakan kegiatan yang dapattadimgungjawabkan
dan bernilai pendidikan. Sedangkan menurut Anggdbasar Gerakan

Pramuka pasal 6, dinyatakan bahwa:

Gerakan Pramuka berfungsi sebagai lembaga pendidikluar sekolah
dan di luar keluarga serta sebagai wadah pembidaanpengembangan
generasi muda, menerapkan Prinsip Dasar Kepramukian Metode
Kepramukaan serta Sistem Among, yang pelaksayaadisesuaikan
dengan keadaan, kepentingan dan perkembangan baegaamasyarakat
Indonesia™®*

64 Kwartir Nasional Gerakan Pramuk&nggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
Gerakan Pramuka., h. 6.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif. Dasar pertimbangan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif adalah
peneliti ingin mengetahui secara mendalam bagaimana manajemen pembinaan
kegitan kstrakurikuler di MAN 1 Pidie. Jadi jenis penelitian ini berdasarkan
tempat penelitiannya adalah penelitian lapangan, dimana peneliti akan terjun
langsung kelapangan untuk melihat secara langsung yang menjadi subjek
penelitian.
B. Lokas penelitian

Lokas penelitian adalah tempat dimana peneliti akan melakukan
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokas penelitian di MAN 1
Pidie yang beralamat di jIn. A. Majid Ibrahim km. 114 Komplek Perkampungan
Pelgjar Tijue Sigli kabupaten pidie, peneliti memilih MAN 1 Pidie sebagai |okasi
penelitian di dasarkan atas beberapa pertimbangan yaitu:

1. Lokas penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian, serta sangat relevan
daam mengungkapkan permasalahan yang berhubungan dengan

manajemen ekstrakurikuler.

2. subjek penelitian sangat memberikan respon positif terhadap manajemen

ekstrakurikuler.

3. Berdasarkan observasi awal beberapa dari subjek penelitian memiliki

keterbukaan dalam memberikan informasi tentang manajemen.

42
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C. Kehadiran Pendliti

Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri yang terlibat
langsung ke MAN 1 Pidie untuk mendliti sgjauh mana manajemen pembinaan
kegiatan ekstrakurikuler di MAN 1 Pidie. Dalam penelitian ini peneliti akan
berlama-lama berada dilokas penelitian. Karena hanya peneliti sendiri yang tau
sigpa sgja yang menjadi subjek peneliatian serta seberapa banyak data yang
dibutuhkan untuk penelitian.

D. Subjek Penelitian

Dalam rangka pencarian data, terlebih dahulu harus ditentukan informasi
dan subjek penelitian. Dalam penelitian ini subjek penelitian merupakan orang-
orang yang dapat memberikan informasi objek penelitian secara akurat yang
berkaitan dengan kebutuhan peneliti. Subjek utama penelitian terdiri dari kepala

sekolah, waka kesiswaan, guru pembina pramuka dan siswa. Sedangkan subjek

Untuk memperoleh informasi, maka peneliti mecari informan yang

refresentatip dengan memberi kriteriaawal untuk mendekati informan diantaranya

1) Kepalamadrasah sebagai informasi kunci

2) Waka kesiswaan dipilih sebagai subjek penelitian dikarenakan beliau
yang mengetahui profil siswa dn kegiatan ekstrakurikulernya.

3) Pembina pramuka dipilih sebagai subjek peneliti dikarenakan beliau
yang membina pramuka

4) Siswa dipilih sebaga subjek penelitian dikarenakan siswa yang

mengikuti kegiatan pramuka.



E. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh seseorang
peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. metode ini
digunakan dengan menarik kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta khusus

menuju kesimpulan yang bersifat umum.

1. Observasi
Observas adalah suatu studi yang disengga dan sistematis tentang
keadaan atau fenomena-fenomena sosial dan ggjala-gejala psikis dengan jalan
mengamati dan mencatat®. Tehnik observasi dilaksanakan dengan cara peneliti
melibatkan diri pada kegiatan yang dilakukan dan memasuki latar atau suasana
tertentu dengan tujuan melakukan pengamatan.
2. Interview/Wawancara
wawancara bertujuan agar mendapat data yang valid dari informan,
mengenai manajemen pembinaan kegiatan ekstrakurikuler bidang pramuka
Wawancara adalah metode pengumpulan paling populer, karena itu banyak di

gunakan di berbagai penelitian.®®

Metode wawancara juga merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara tanyak jawab untuk memperoleh keterangan dalam sebuah
penelitian yang dilakukan antara pewawancara dengan objek sambil bertatap

mata. Melalui tehnik ini peneliti berupaya untuk menemukan pengalaman-

8 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendidikan Proposal, (Bandung: Bandar Maju, 1990),
hal. 63.

8 Bungin, Burhan, Metodologi Penelitian Kualitatif . Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003,
him. 108.
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pengalaman subjek informan peneliti dari topik atau situasi spesifik yang dikaji.
Oleh karena itu untuk mencari data digunakan pertanyaan-pertanyaan yang
memerlukan jawaban berupa informasi. Sebelum dimulai wawancara pertanyaan
dipersigpkan terlebih dahulu sesuai dengan tujuan penggalian data yang

diperlukan peneliti dan kepada siapa wawancara tersebut dilakukan.

3. Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa data
sekunder yaitu data yang sudah dikumpulkan oleh orang lain yang berupa catatan-
catatan, buku, surat kabar, mgalah, agenda dan lainnya yang mendukung
penelitian ini.6” Mdalui tehnik ini peneliti berusaha mengambil data dengan cara
menelaah arsip atau rekaman. Adapun arsip-arsip yang ditelah dalam penelitian
ini adalah arsip-arsip yang disimpan oleh lembaga pendidikan, maupun yang
berada ditangan perorangan, yang berupa dokumen-dokumen sgjarah, sistem dan
mekanisme kerja, dan teks peraturan-peraturan yang pernah dibuat. Dokumen
yang diperoleh kemudian diseleksi sesuai dengan fokus peneliti.
F. Tehnik analisis data

Tehnik Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah seleasai dilapangan.®® Tujuan
dari andisis data ini adalah untuk menggambarkan kejadian faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta yang terjadi selama penelitian yang dilakukan di Man 1

pidie. Penerapan tehnik analisi data dilakukan melalui tigatahan yaitu:

57 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif. Bandanung : Alfabeta, 2007, hal .62.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung; Alfabeta, 2008), hal. 245.
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a. Reduks (reduction) Dalam penelitian ini penditi melihat data-data
yang ada MAN 1 Pidie, berlangsung selama proses penelitian sampai
tersusunnya laporan akhir penelitian. Sejak tahap ini analisa data sudah
dilaksanakan karena reduksi data juga merupakan bagian yang
takterpisahkan dari analisis data.

b. Penygian data yang merupakan sekumpulan informasi yang tersusun
dalam teksnaratif. Penyusunan informasi tersebut dilakukan secara
sistematis sehingga lebih jelas maksud dari penelitian dilakukan.
Penyajian data juga dalam bentuk tema-tema pembahasan sehingga
mudah dipahami maknayang terkandung di dalamnya.

c. Menarik kessmpulan atau verifikasi dari semua kumpulan makna setiap
kategori, peneliti berusaha mencari makna esensial dari setiap tema
yang disgikan dalam teksnaratif yang berupa fokus penelitian.
Selanjutnya ditarik kesimpulan untuk masing-masing fokus tersebut,
tetapi dalam suatu kerangka yang sifatnya komprehensif.

G. Uji keabsahan data

Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data peneliti dasarkan atas
dasar kriteria-kriteria tertentu, untuk menjamin kepercayaan data yang peneliti
peroleh melalui penelitian. Kriteria keabsahan data yang akan peneliti lakukan
adalah seperti yang dianjurkan oleh Lincoln dan Guba, kriteria tersebut ada tiga

macam, yaitu (1) kredibilitas; (2) transferabilitas; dan (3) dependabilitas;.°

% Lincoln, Yvonna S. & Guba, Egon B, 1985, Naturalistic Inquiry. New Delhi : Sage
Publications Inc. HIm:289-331.
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(1) Kredibilitas

Kredibilitas data peneliti maksudkan untuk membuktikan data yang berhasil
peneliti kumpulkan sesuai dengan dunia nyata serta terjadi sebenarnya. Untuk
mencapai nilai kredibilitas, peneliti menggunakan beberapa teknik, yaitu teknik
triangulasi sumber, metode dan teori, pengecekan anggota, kehadiran peneliti di
lapangan diskusi dengan teman sgjawat, pengamatan secara terus menerus dan
pengecekan kecukupan referensi.

Triangulas metode juga peneliti lakukan dengan cara membandingkan data
atau informasi yang peneliti kumpulkan dari observas partisipan, kemudian
dibandingkan dengan data dari wawancara mendalam dan dokumentasi yang
terkait langsung dengan data tersebut. Sedangkan triangulasi teori peneliti lakukan
dengan merujuk kepada beberapa teori yang berkaitan dengan permasalahan

penelitian yaitu teori kepemimpinan, teori human relation dan teori sosial.

(2) Transferabilitas

Transferabilitas merupakan kriteria untuk memenuhi bahwa hasil penelitian
yang dilaksanakan peneliti dalam konteks tertentu dapat diaplikasikan atau
ditransfer pada konteks atau setting lain.

(3) Dependahilitas

Kriteria ini sspeneliti gunakan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya
kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan data sehingga data dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Konsep dependabilitas (ketergantungan)

lebih luas dikarenakan dapat memperhitungkan segal a-galanya,



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
MAN 1 Pidie merupakan salah satu Madrasah yang rapken nilai-nilai
agama dan moral yang baik pada peserta didiknyadageat berakhlakul karimah
di lingkungan sekolah dan juga lingkungan masyarakdapun Madrasah ini
juga memiliki kualitas pendidikan yang bermutu daenjadi Madrasah yang
paling banyak diminati masyarakat untuk menempatgatra putrinya pada
lembaga pendidikan tersebut. Madrasah ini dulurdikelengan nama MAN 1
Sigli, kemudian pada tanggal 17 November 2016 kekeputusan Menteri
Agama Nomor 670 Tahun 2016 tentang Perubahan Namdragah Aliyah
Negeri, Madrasah Tsanawiyah Negeri dan Madrasathalipah Negeri di Provinsi
Aceh. Maka dengan Keluarnya Keputusan Menteri Agaensebut berubahlah
nama Madrasah Aliyah Negeri Sigli 1 menjadi MadahaAliyah Negeri 1 Pidie.
1. Vig, Mis dan Tujuan MAN 1 Pidie
a. Vis Sekolah
1) Berilmu,beriman,beramal.
b. Mis Sekolah
1) Mengembangkan pontesi akademik peserta didik seqdiraal
sesuai bakat dan minat.
2) Mewujudkan peserta didik yang cerdas,kreatif, kontip@tovatif.
3) Membina insan yang beriman dan bertaqwa serta biatak

karimah dan melalui keteladanan pendidikan.

49
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4) Meningkatkan keterampilan melalui pengembangartikitaa
siswa.

c. Tujuan Sekolah

1) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk pendidikara gadjang
lebih tinggi.

2) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, logkndan
kesenian yang dijiwai ajaran agama islam.

3) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota naksyatalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungasial,
budaya dan alam sekitarnya yang dijiwai ajaran agatam.

4) Terwujudnya sistem dan iklim pendidikan yang deratikr dan
berkualitas.

5) Meningkatkan mutu pendidikan agama, akhlak budi epgek
pendidikan kewarganegaraan yang dapat diterapkatamda
kehidupan sehari-hari.

6) Meningkatkan kemampuan sumberdaya manusia dalagugsaan
ilmu-ilmu dasar untuk menunjang perkembangan ilraogetahuan
dan teknologi.

2. Keadaan Murid

Siswa merupakan faktor terpenting dalam prosesjdielaengajar di
madrasah. Berdasarkan data yang diperoleh, adapuahj siswa MAN 1 Pidie

Tahun Ajaran 2017-2018 dapat dilihat pada tabekber



Tabel 4.1: Jumlah siswa MAN 1 Pidie Tahun Ajaran 2017-20018

1. Kelas X (10)
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Kelas/ Jumlah | JenisKelamin
No. Wali Kelas Ket
Jurusan Siswa L P
2 X IPA 2 35 11 24 Warnidah, S.Pdl
3 X IPA 3 36 9 27 Sariza, S.Pd
4 X IPA 4 38 8 30 Dra. Zuhra
Cut RatnaDewi,
6 X IPA 6 36 12 24
S.Pd
Abdullah, S.Ag,
7 XIPA7 37 7 30
MA
8 XIPS1 19 8 11 Khamsiah, S.Ag
9 X IPS 2 23 16 7 Nurmala, S.Pd
10 XIPS 3 19 8 11 Rauzah, S.Ag
Jumlah 309 69 220
2. Kelas XI (11)
Kelas/ Jumlah | JenisKelamin
No. Wali Kelas Ket
Jurusan Siswa L P

70 Dokumentasi dan Arsip Sekolah.
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1 X1 IPA 1 30 6 24 | Safina,SSi
2 Xl IPA 2 29 5 24 Mutia, S.Ag
3 Xl IPA 3 38 10 28 Muslimah, S.Pd
4 XI'IPA 4 39 4 35 Nurhayati, S.Pd
5 XIIPA S 41 8 33 Dra. Husna
Farida Hanim,
6 XI'IPA 6 39 8 31
S.Pd
7 XIIPS 1 40 25 15 Eva Nuriza, S.Rd
8 XI'IPS 2 24 10 14 Rosniza, S.Pd
9 XI'IPS 3 24 12 12 Mardhiana, S.Ag
Jumlah 304 88 216
3. Kelas Xll (12)
Kelas/ Jumlah | JenisKelamin
No. Wali Kelas Ket
Jurusan Siswa L P
Linda Aryani,
1 XIl'IPA 1 33 7 26
S.Pd
Fitri Juliana,
2 XIl'IPA 2 33 6 27
S.KH
3 XII'IPA 3 42 14 28 InayatiPutri,S.Ag
4 X1l IPA 4 40 13 27 DiahWanodiasatri,
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S.Pd
NurhayatiYunus,
5 Xl IPA 5 40 10 30
S.Ag
6 X1l IPA 6 40 12 28 Eliana,S.Ag
7 XIpPs 1 28 15 13 Dra. Fauziah
8 XII'IPS 2 18 9 9 Masnawati, S.Pd
9 XII'IPS 3 20 9 11 Nurjani, S.Ag
Jumlah 294 95 199
NO. Kelas Laki-laki | Perempuan Jumlah Keseluruhan
1. X (10) 69 220 309
2. X1 (11) 88 216 304
3 X1l (12) 95 199 294
Jumlah 252 634 907

3. Tenaga Pengajar

Adapun jumlah guru dan pegawai MAN 1 Pidie Tahuaran 2017-2018

dapat dilihat pada tabel berikut:




Tabel 4.2: jumlah guru dan pegawai MAN 1 Pidie Tahun Aja?&17-2018!
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NO. | Tenaga Pendidik/ | Kualifikasi JenisKelamin | Kepangka | Jumlah
Kependidikan Pendidikan | LK PR tan
1. | Kepala Sekolah SI/D4 1 0 IV/a 1
(PNS)
2. Guru (PNS) SI/D4 11 36 |11l (200rQ) 47
(47 orang) IV (47 org)
3. | Guru (Non PNS) SI/D4 5 17 |1l (1org) 22
(17 orang) 11 (2orQ)
4. Tenaga Non <Sl| (1 orang) 1 2 3
Guru/ TU (PNS) SI/D4
(2 orang)
5. Tenaga Non <Sl (4 orang) 4 3 7
Guru/ TU (Non SI/D4
PNS (3 orang)
6. | Guruyang sudah 46
Sertifikasi (PNS)
1. Guru yang 1
Belum Sertifikas (PNS)
17
(Non

7 Dokumentasi dan Arsip Sekolah.
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PNS)

4. Keadaan Saranadan Prasarana
Adapun sarana dan prasarana yang mendukung kegiglegar mengajar
di MAN 1 Pidie dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3: Sarana Dan Prasarana MAN 1 Pidie Tahun Ajarai7-201.82

No Ruang Baik | Rusak Ringan | Rusak Berat | Jumlah
Ruang Kepala 1
1 1 -
Madrasah
2 Ruang Tata Usahg 2 - - 2
3 Ruang Guru 2 - - 2
4 Ruang Kelas 22 6 - 28
Ruang
5 3 -
Laboratorium 3
Ruang 1
6 1
Perpustakaan
7 Toilet Siswa 7 3 - 10
8 Toilet Guru 2 2
9 Ruang UKS 1 1
10 Mushalla 1 1

72 Dokumentasi dan Arsip Sekolah
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11 Meja Siswa 500 67 171 738
12 Meja Guru 159 40 62 261
13 Bangku Siswa 910 57 54 1021
14 Komputer 36 20 10 66

15 Laptop 5 5

16 Printer 10 9 19

B. Hasil Penditian

1. Manajemen pembinaan kegiatan ekstrakurikuler bidang pramuka
di MAN 1 Pidie?

Butir pertanyaan pertama sesuai dengan instrumeqg w#ajukan kepada
kepala sekolah, pertanyaan yang pertama yaitu duefaipa lama bapak menjabat
sebagai kepala sekolah? Adapun jawaban dari kepmadkolah yaitu
mengungkapkan bahwa: saya sudah menjabat sebagmakeekolah sudah 2
tahun’3

Pertanyaan selanjutanya di ajukan kepada kepalalatelyaitu bagaimana
perencanaan yang dilakukan terhadap kegiatan kiskaler bidang pramuka di
MAN 1 Pidie? Jawabannya:

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler bidang pramnoksadalah proses

penyusunan dan pembentukan program kerja. Daramriegiatan, target,

sasaran, waktu, penanggung jawab hingga sumber. &mmaua itu harus
direncanakan dengan baik dan maksimal agar tujuan Hegiatan
ekstrakurikuler tersebut dapat tercapai dengan. hddngenai perencanaan

ekstrakurikuler ini tentu yang pertama melibatkapda sekolah di bantu
oleh dan waka kesiswaan serta guru pembina eskikaler sekolah bidang

3 Hasil wawancara penelitian dengan kepala sek®&N 1 Pidie pada tanggal 15 Agustus
2017.
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pramuka. Dan selanjutnya melakukan koordinasi psnyan program
ekstrakurikuler bidang pramuka yang akan di lakkan&'

Dengan pertanyaan yang sama juga peneliti ajukpadeewaka kesiswaan
beliau menjawab:” perencanaan yang dilakukan teqhngmtamuka ini biasanya
pentukan program Kkerja, target, sasara, ditetapkaktu, penanggung jawab
hingga sumber dand®

Dengan pertanyaan yang sama juga peneliti ajuk@adee guru pembina
pramuka beliau menjawab:” bahwa perencanaan yatakutean terhadap
kegiatan pramuka ini biasanya menentukan terlebiuldi program kerja, apa
yang menjadi target kegiatan, sasaran yang bagaimaaktu pelaksanaan,
penanggung jawab, sampai sumber ddha.”

Pertanyaan selanjutnya di ajukan kepada kepaldaekentang apakah ada
kerja sama antara pihak luar sekolah setiap metaksa kegiatan pramuka?
Jawabannya: “Tentunya ada, karena pramuka ini kamang ekstrakurikuler
wajib dalam kurikulum 2013 yang harus dilaksanakBrasanya kami dalam
kegiatan pramuka bekerja sama dengan polres, kodiengadakan persami
dengan sekolah lain dan gudep yaitu gugus depaandirgugus depan ini selalu
menghimpun kaum muda untuk bergabung dalam pranm&agajarkan prinsip
dasar kepramukaan. Selanjutnya kerjasama dengaartikwdaerah yang

menyelenggarakan kegiatan pramuka.”

74 Hasil wawancara dengan kepala sekolah, pada thriggAgustus 2017.

5 Hasil wawan cara dengan waka kesiswaan, padadghh§cAgustus 2017.
76 Hasil wawancara dengan pembina pramuka, padaahh§gigustus 2017.
"7 Hasil wawancara dengan kepala sekolah, pada tab§gegustus 2017.
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Dengan pertanyaan yang sama juga peneliti ajukpadeewaka kesiswaan
beliau menjawab:” bahwa benar ada kerjasama depijak lain seperti polres,
kodim, gudep (gugus depan) dan persami denganasekoh’®

Dengan pertanyaan yang sama juga pembina pramuk@gwab:” benar
adanya kerja sama dengan pihak lain seperti pdiceim, gugus depan, hingga
persami dengan sekolah laif?.”

Pertanyaan selanjutnya ditujukan kepada kepala laekgaitu apakah
pembina pramuka di MAN 1 Pidie pernah mengikutafbbhn khusus pramuka?
Jawabannya:” pasti ada pelatihan khusus yaitu kurghir dasar (KMD), kursus
mabhir lanjutan (KML) dan kursus pendidikan lati#iPL).”&°

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada pemhiamuka yang
Jawabannya “tentu saya pernah mengikuti pelatifarsls yaitu kursus mahir
dasar (KMD), kursus mabhir lanjutan (KML) dan kurgendidikan latihan (KPL)
kalau tidak ada bagaimana saya tau tentang apgaagaharus diberikan kepada
siswa mengenai pramuk&.”

Pertanyaan selanjutnya di ajukan kepada kepalaladekentang menurut
bapak apakah pembinaan/pengelolaan di sekolah bagakrakurikuler bidang
pramuka telah berjalan dengan baik Jawabanya :siYdah, sampai saat ini
pembinaan/pengelolaan ekstrakurikuler sudah berjalengan baik walaupun
memang mengalami sedikit kendala namun pada umusugah bejalan dengan

baik dan lancar®?

8 Hasil wawancara dengan waka kesiswaan, padaabhh§gAgustus 2017.
7 Hsil wawancara dengan pembina pramuka, pada #hidggAgustus 2017.
80 Hasisl wawancara dengan kepala sekolah, padaahb§gigustus 2017.

81 Hasil wawancara dengan pembina pramuka, padadhrigyAgustus 2017.
82 Hasil wawancara dengan kepala sekolah, pada tab§gegustus 2017.



59

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada guruipanpibamuka yang
Jawaban dari guru pembina pramuka tersebut adéamajemen ekstrakurikuler
pramuka memang sudah di terapakan di sekolah ddyaknSejauh ini memang
berjalan dengan lancar walau terkadang ada sekiédadala, namun kepala
sekolah dan pihak sekolah sudah berusaha untuk mireatisir agar tidak ada
kendala yang besa#?’

Pertanyaan selanjutnya di ajukan kepada kepaldaselgaitu menurut bapak
apakah tujuan ada ekstrakurikuler bidang pramuka®alannya adalah: *
tujuannya untuk menggali potensi bakat dan mirawaidan selain itu juga dapat
membentuk etika dan akhlaknya sehingga mampu téraimmgkungan sekolah
maupun dengan masyarakat sebagai kegiatan penymeg@gm intrakurikuler di
sekolahf*

Jawaban tersebut juga dikuatkanoleh Ibu Eva NURDguru pembinaan
pramuka yang Jawabannya : “yang bertujuan untukaméah skil siswa dan
menggali potensi yang di miliki oleh siswa itu sendan menanamkan nilai
nasionalisme pada siswa, siswa lebih disiplinfdmgung jawab dan memiliki
sosial dengan masyarakat lebih ting§? "

Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada guru penploamauka yaitu apa saja
pembelajaran yang diberikan terhadap kegiatan pratuawaban dari guru
pembina pramuka tersebut adalah: “sesuai dengaerimatamuka, minggu

pertama apa yang harus diberika dan selanjutnygamaharus diberikan®®,

83 Hasil wawancara dengan pembina pramuka, padadhrigd Agustus 2017.

84 Hasil wawancara dengan kepala sekolah, padaahriggAgustus 2017.

85 Hasil wawancara dengan guru pembinaan pramukia, tamggal 16 Agustus 2017.
86 Hasil wawancara dengan guru pembina pramuka, tadgal 16 Agustus 2017.
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Pertanyaan selanjutnya di ajukan kepada kepalalaekgaitu tentang
bagaimana pengelolaan atau pembinaan ekstrakurikuittang pramuka di

sekolah ini? jawabannya adalah:

“Dalam pengelolaan ekstrakurikuler bidang pramukaettolah adalah salah
satunya di awali dengan rapat koordinasi yang dandengan rapat kecil
terlebih dahulu. Rapat kecil itu di hadiri oleh vaakurikulum, waka sarana
dan prasarana, waka kesiswaan dan waka hubungamialsekiengan
masayarakat dan komite serta setiap pembina dgratee ekstrakurikuler
tersebut dengan konsep-konsep yang dilakukan olepalk sekolah
menyampaikan bahwa program-program yang harusadkah di bidang
ekstarkurikuler baik pramuka dan yang lainnya, imiga kepala sekolah
memberikan tugas kepada guru pembina tentang pelaie dari kegiatan
ekskul tersebut. Selanjutnya kita juga harus melgteuktur organisasinya
tentang program apa saja yang harus di jalankarasdengan struktur yang
telah di tetapkan dan di rancang bersama. Setelgbal&k sekolah
membagikan semua tugas-tugas guru maka kepalaabekarperan saya
dalam mengontrol atau mengawasi semua kegiatamhsej@mna kegiatan
tersebut dijalankan. Untuk mengevaluasi kegiatasetrut di lakukan sekali
dalam satu bulan, kemudian setiap koordinator g@mnbina diwajibkan
untuk memberikan laporan dari semua kegiatan ituagorakan kepada
kepala sekolah untuk di evaluasi dan tidaklanjuduadi benahi untuk
perbaikan kedepanny&’”

Pertanyaan selanjutnya di ajukan kepada waka kaarswaitu tentang
apakah kepala sekolah berperan aktif dalam pergelfembinaan
ekstrakurikuler pramuka di sekolah? Jawabannysahdabelama ini yang saya
lihat semua tugas dan tanggung jawabnya sebagailekegekolah sudah di
jalankan dengan baik. Naahh, khusunya di bidantagésgikuler pramuka kepala
sekolah selalu melakukan pengontrolah agar jika lajanggalan yang terjadi
dalam kegiatan kepala sekolah langsung menindakitiaagar tidak terjadi

kesalahan-kesalahan berkelanjut&h”.

87 Hasil wawancara dengan kepala sekolah, pada tabgi§adgustus 2017.
88 Hasil wawancara dengan waka kesiswaan, pada tardgga\gustus 2017.
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Jawaban tersebut juga dikuatkan oleh guru pemkang ynana jawabannya:
“ kepala sekolah sejauh ini sangat berperan bai#ati segi perencanaan maupun
dari segi pengontrolah agar kegiatan tersebut tgkdapat kesalahan-kesalahan
langsung diatasi®®

Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada kepala aek@itu tentang dari
mana dana yan dipakai dalam kegiatan pramuka? Jawmgd’ biasanya dana
yang dipakain yaitu dari sekolah dan juga siswa mewai kas sendiri®

Pertanyaan yang sama juga dijawab oleh siswa yamg fawabannya:” dana
yang dipakai dalam kegiatan pramuka biasanya darissekolah dan juga kami
memiliki kas tersendiri®*

Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada kepala afekehtang bagaimana
evaluasi terhadap kegiatan ekstrakurikuler bidaagpka? Jawabanya: “evaluasi
biasanya dilakukan pada akhir semester, sebaganbadnilaian keaktifan siswa
dan sejauh mana kegiatan tersebut berjalan apaslaisdengan rencana awal
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuRa.”

Pertanyaan selanjutnya ditujukan kepada guru pemlgramuka vyaitu
bagaimana evaluasi yang ibu lakukan terhadap kaegekstrakurikuler pramuka?
Jawabannya: “evaluasi yang dilakukan pembina yaia@mbuat lomba ambalat
mengadakan lomba-lomba tentang kepramukaan danceigis cermat yang

pastinya soal-soal yang diberikan tentang pranitika.

89 Hasil wawancara dengan guru pembina pramuka, padgal 16 Agustus 2017.
% Hasil wawancara dengan kepala sekolah, pada thbh§gsgustus 2017.

91 Hasil wawancara dengan siswa, pada tanggal 16tAg2917.

92 Hasil wawancara dengan kepala sekolah, tanggAgliStus 2017.

93 Hasil wawancara dengan pembina pramuka, padadhhg§gigustus 2017.
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Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa per@anajemen dalam
kegiatan ekstrakurikuler bidang pramuka sangatdugan dalam mengatur serta
mengelola untuk tercapainya tujuan kegiatan ekgtiakler pramuka di sekolah
di MAN 1 Pidie.

Adapun pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bidamagnuka yang ada di
MAN 1 Pidie sesuai dengan pertanyaan yang di ajldegrada waka kesiswaan
yaitu bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakuikidang pramuka yang ada di
MAN 1 Pidie? jawabannya adalah:

“Pelakasnaan kegiatan ekstrakurikuler bidang prardikAN 1 Pidieini di

laksanakan di luar jam pembelajaran biasa yaita gade hari setelah siswa

pulang dari sekolah yang dimulai dari jam 15:0és® dan juga
memanfaatkan hari libur seperti hari minggu untekaksanaannya dimana
setiap kegiatan ini sudah terjadwé”.

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada guru pembiegiatan
ekstrakurikuler bidang pramuka yaitu bagaimana ksalaaan kegiatan
ekstrakuikuler bidang pramuka yang ada di sekold? Uawabannya yaitu:
“Biasanya Pelakasnaan kegiatan pramuka dilakukda pare hari setelah siswa
pulang dari sekolah dimulai dari jam15:00-selesan djuga hari libur
dimanfaatkan untuk kegiatan pramudRa.

Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada guru penploamauka yaitu hari apa

saja siswa melakukan kegiatan pramuka? Jawabarinyaereka melakukan

kegiatan pramuka hari sabt".

94 Hasil wawancara dengan waka kesiswaan, pada tahgdeyustus 2017.
9% Hasil wawancara dengan guru pembina pramuka, fpadgal 16 Agustus 2017.
%9 Hasil wawancara dengan pembina pramuka, padadhhggigustus i 2017.
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Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada siswa yairi apa saja
dilakukannya pramuka? Jawabannya: “ biasanya kaetakukan pramuka pada
hari sabtu®’

Pertanyaan selanjutnya peneliti tanyakan kepadaipenpramuka yaitu apa
peran guru pembina dalam kegiatan pramuka? Jawgdatperan guru pembina
harus dapat meningkatkan aspek kongniti, afektif geikomotorik siswa. Dan
juga sebagai penanggung jawab dalam proses petaksat?

Pertanyaan yang sama juga dijawab oleh waka kesiswadimana peran
guru harus bisa meningkatkan aspek kongnitif, #fdkin psikomotorik siswa?®

Pertanyaan selanjutnya ditujukan kepada pembimayka yaitu bagaimana
cara pengrekrutan anggota pramuka? Jawabannydarhdgeengrekrutan anggota
pertama calon anggota mengambil formuli dan memggsi setelah itu
mengembalikan formulir kepada pengurus pramuka diEkukan pengesahan
anggota setelah dilakukannya persami khusus umtigakat.™°°

Pertanyaan selanjutnya ditujukan kepada guru parmamuka yaitu dalam
kegiatan pramuka materi apa saja yang harus ddrerikepada siswa?
Jawabannya: “ adanya materi lapangan materi ruaegri( tentang pramuka) dan

praktek lapangant®?

97 Hasil wawancara dengan siswa, pada tanggal 16tAg2617.

% Hasil wawancara dengan pembina pramuka, padgdhag Agustus i 2017.
9 Hasil wawancara dengan waka kesiswaan, pada tah§deyustus 2017.

100 Hasil wawancara dengan pembina pramuka, padaahhf§gigustus 2017.
101 Hasil wawancara dengan pembina pramuka, padaahhf§gigustus 2017.
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Pertanyaan yang sama juga peneliti tanyakan kepsidaa yang
jawabannya:” materi yang diberikan adanya matepatgan, materi tentang
pramuka baik itu teori, tujuan dan lainnya setéfaladnya praktek lapangat?

Pertanyaan selanjutnya, di ajukan kepada kepadaolasek dalam
mengembangkan bakat siswa untuk mencapai prestasiab, strategi apa saja
yang bapak lakukan? Jawabannya yaitu:

“Pertama yang saya lakukan sebagai kepala sekafmdmeningkatkan

bakat siswa yaitu kita harus menyadarkan siswal#rldahulu terhadap

pentingnya pendidikan pramuka, yang kedua yait kiengimput data-data
siswa tentang tujuan dia mengikuti kegiatan. Selbeg@ala sekolah maupun
guru di sekolah ini saya harus mengajari merekeatgntujuan pramuka itu
apa, Tujuan dari pramuka yaitu menciptakan nilgior@alisme, disipli, kerja
sama dan tanggung jawab. Dengan demikian bukanahankup dengan
bimbingan saja akan tetapi juga dibantu denganlitéssfasilitas yang

memadai, sehingga siswanya dapat meningkatkan ryekatelalui kegiatan
tersebut.*03

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Wasiswaan yang
mana jawabannya:” harus menyadarkan siswa bahwdingeya kegiatan
pramuka agar siswa mampu bersosial, disipli menghaesama, berbudi pekerti
luhur, dan tanggu jawaty?

Pertanyaan yang sama juga dibenarkan oleh pembamauga “dimana kita
harus menjelaskan kepada siswa bahwa tujuan praitwlsangat penting bagi
diri kita dan orang lain dimana tujuannya yaituakiebih bertanggung jawab,
disipli, bersosial dan peduli sesaffia.

Pertanyaan selanjutnya ditujukan kepada guru pempmamuka tentang
apakah sarana dan prasarana pada kegiatan praodddamemadai, jawabannya

102 Hasil wawancara dengan siswa, pada tanggal 16tAg2917.

103 Hasil wawancara dengan kepala sekolah pada, tah§gegustus 2017.

104 Hasil wawancara dengan waka kesiswaan pada, tabgdeyustus i 2017.
105 Hasil wawancara dengan guru pembina pramuka, taag@al 16 Agustus 2017.
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adalah: “alhamdulillah sudah memadai kerena kepakkolah sangat
memperhatikan apa yang dibutuhkan dalam setiapéwitu juga dalam kegiatan
pramuka”io®

Pertanyaan selanjutnya ditujukan kepada pembinamyka yaitu
penghargaan atau kejuaraan apa saja yang telapathda MAN 1 Pidie pada
ekstrakurikuler pramuka? Jawabannya: “ mereka telahdapatkan juara umum
tingkat provinsi dan tingkat kabupate®y”.

Pertanyaan yang sama juga ditujukan kepada sisWa g@nghargaan atau
kejuaraan apa saja yang telah didapatkan MAN lePpdida ekstrakurikuler
pramuka? Jawabannya: “ kami dalam kegiatan pranmikielah mendapatkan
juara umum tingkat provinsi dan kabupaté$¥’.

C. Pembahasan Penelitian
1. Manajemen pembinaan kegiatan ekstrakurikuler bidang pramuka
di MAN 1 Pidie

Pembinaan kegiatan ekstrakurikuler bidang pramulNM. Pidie, dalam
menyusun program pelaksanaan pramuka harus adaagajemen yang baik
agar kegiatan dapat terlaksana secara efektif desiea. Karena manajemen
adalah sebagai pengelola sumber-sumber guna merstega tujuan yang telah
ditetapkan, karenanya manajemen ini memegang pergaag sangat penting
dalam dunia pendidikan sehingga dengan adanya emaesjyang baik semua
yang ada berjalan dengan lancar. Dengan adanyasifungnajemen vyaitu

perencanaan adalah proses yang menyangkut upay@a ditakukan untuk

106 Hasil wawancara dengan guru pembina pramuka, jpad@al 16 Agustus 2017.
107 Hasil wawancara dengan pembina pramuka, pada#hi6 Agustus 2017.
108 Hasil wawancara dengan siswa, pada tanggal 16tAg2917.
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mengantisipasi kecenderungan di masa yang akangdd&n penentuan strategi
dan taktik yang tepat untuk mewujudkan target damanh organisasi. Dari sini
perencanaan mengandung unsur-unsur Vyaitu (1) s#junkegiatan yang
ditetapkan sebelumnya, (2) adanya proses (3) yasg ingin dicapai dan (4)
menyangkut masa depan dalam waktu tertentu. Pemgsegian adalah
menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang tedafumuskan dalam
perencanaan didesain dalam sebuah struktur organag cepat dan tangguh,
sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, biza memastikan bahwa
semua pihak dalam organisasi bisa bekerja secaidifetlan efisien guna
pencapaian tujuan organisasi. Pelaksamaatahmplementasi program agar bisa
dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasias@roses memotivasi agar
semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggungbjax@ dengan penuh
kesadaran dan produktivitas yang tinggi. Evalaatslah proses yang dilakukan
untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yanigh tedirencanakan,
diorganisasikan, dan dilaksanakan bisa berjalaruasedengan target yang
diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadinddingkungan dunia bisnis
maupun pendidikan. Dalam kegiatan ekstrakurikutanmuka efektifnya kegiatan
juga dengan adanya pembinaan kegiatan pramukandimpembinaan tersebut
yaitu pembinaan perencanaan, pembinaan pelaksaf@apembinaan evaluasi.
pembinaan perencanaan merupakan salah satu fungsi pfoses
perencanaan. Menurut Manullang . M merencanakanlaladgenentuan

serangkaian  tindakan untuk mencapai sesuatu hasig diinginkart®

109Manullang . M,Dasar-dasar Manajemen, ... h.21.
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa pembina prameé@awab selalu dan sering
memperoleh pembinaan dalam merencanakan kegiastnalakrikuler pramuka.

Pembinaan Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ykarsudah terlaksana
dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hgsghelitian bahwa pembina
pramuka memperoleh pembinaan dalam pelaksanaamt&egekstrakurikuler
pramuka. Tujuan pembinaan pelaksanaan biasanyapadpma pramuka dapat
mengembangkan bakat minat siswa, mengembangkantivkemsa siswa,
mengembangkan kreatifitas siswa dan kemampuan|ssisiwa. Jadi semua
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MARidie sudah berjalan
dengan cukup baik, agar kegiatan ekstrakurikulampika bisa lebih ditingkatkan
lagi dengan berbagai cara lain antara lain mengegrghargaan.

Pembinaan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler pramudeadasarkan hasil
penelitian terhadap kegiatan pramuka ini telalaksdna dengan cukup baik . hal
ini dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa adamembinaan evaluasi terhadap
kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Artinya, pembm&agiatan ekstrakurikuler
pramuka di MAN 1 Pidie sudah terlaksana dengan [gieuk.

Guna mewujudkan tujuan kegiatan ekstrakurikulempriea kearah yang
lebih baik lagi maka harus sangat dilihat lagi pag menjadi kurang dalam
kegiatan dan ditingkatkan lagi apa yang telah kedaa lebih baik demi
keefektifan kegiatan tersebut.

Kegiatan pramuka yang bertujuan untuk menggali nsdtbakat dan minat
siswa, disiplin, tanggung jawab dan mampu teranapilingkungan sekolah

maupun dengan masyarakat sebagai kegiatan penymegm@gm intrakurikuler di
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sekolah. Namun kepala sekolah juga harus berpét#rdalam pemantauan dan
meberikan motivasi agar siswa lebih semangat datlemgikuti kegiatan pramuka
dan juga inovasi agar siswa tidak bosan.

Kegiatan rutin ekstrakurikuler pramuka dilaksanakada hari Sabtu pukul
15.00-selesai di MAN 1 Pidie. Pelaksanaan kegiatiéin ini diharapkan efektif
dalam menanamkan serta membangun sikap nasionalsswea. Temuan
penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Wammdidigu yang mengatakan
bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan yang disgl@rakan di luar jam pelajaran
yang tercantum dalam susunan program sesuai dekegataan dan kebutuhan
sekolaht!®alam pelaksanaan pembinaan kegiatan ekstrakurikbiasanya
dilakukan diluar jam pelajaran yaitu pada sore Is&telah siswa pulang dari
sekolah yang dimulai dari jam 15:00-selesai daya jmemanfaatkan hari libur
seperti hari minggu untuk pelaksanaannya dimanmpsédegiatan ini sudah
terjadwal itu sudah terlaksana di MAN 1 Pidie.

Dan juga kebijakan yang telah ditetapkan oleh lepsg¢kolah dimana
kedisiplinan waktu pelaksanaan kegiatan pramukashsesuai dengan yang telah
ditetapkan di MAN 1 Pidie. Begitu juga harus memakan nilai-nilai tujuan
kepramukaan yaitu (1) religius maksudnya adalahpsdan perilaku yang sesuai
dengan ajaran agama yang di anut.J@ur yaitu berperilaku yang didasarkan
pada upaya menjadi dirinya sebagai orang yang usalapat dipercaya. (3)
Toleransi yakni sikap dan tindakannya yang menghaegama, suku, etis,

pendapat dan sikap. Dan juga adanya (4) disiplikésja keras, (6) mandiri, (7)

110wahdjosumidjoPendidikan Memasuki Era Globalisasi, (Jakarta: Erlangga 2002), h. 215.
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demokratis, (8) rasa ingin tahu, (9) semangat kgdsam, dan (10) cinta tanah air.

Sehingga siswa mengerti dan dapat memahami tujadalcn kegiatan pramuka.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang manajemen
pembinaan kegiatan ekstrakurikuler di MAN 1 Pidie maka dapat ditarik
kesmpulan yaitu: MAN 1 Pidie telah melakukan manaemen pembinaan
terhadap kegiatan pramuka dengan baik sehingga kegiatan pramuka yang ada
di MAN 1 Pidie telah berjalan dengan. Karena fungsi dari pada manaemen
dalam kegiatan pramuka telah diterapkan oleh MAN 1 Pidie sehingga
kegiatan berjalan dengan baik. Dimana fungsinya yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi.
B. Saran
1. Kepala sekolah lebih memperhatikan lagi sarana prasarana yang
dibutuhkan dalam kegiatan agar lebih efektif. Fungs manajemen yang
telah diterapkan kalau bisa dipertahan kan sehingga kurangnya kegagalan
yang akan terjadi dan perencanaan lebih ditingkatkan lagi sehingga
hambatan yang terjadi dapat terminimalisirkan. Pihak sekolah baik itu
kepala sekolah, pembina pramuka, orang tua siswa membangun relasi
daam mencari sumber dana untuk melengkapi kebutuhan yang
mengikuti kegiatan pramuka.
2. Untuk pendliti yang selanjutnya diharapkan dimasa yang akan datang
dapat digunakan sebagai sdlah satu sumber data selanjutnya dan

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor lain, variabel yang
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berbeda, subjek yang lebih banyak, karena masih banyak yang dapat

digali lebih mendalam.
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K1SI-KI1SI INSTRUMEN PENELITIAN MANAJEMEN PEMBINAAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER BIDANG
PRAMUKA DI MAN 1 PIDIE

SUMBER
RUMUSAN MASALAH INDIKATOR INSTRUMEN DATA PERTANYAAN
Bagai mana manaj emen pembinaan 1. Perencanaan Wawancara Kepaa 1. Sudah berapalama bapak menjabat
kegiatan ekstrakurikuler bidang 2. Pelaksanaan sekolah sebagai kepala sekolah?
pramuka MAN 1 Pidie? 3. evaluas 2. Menurut bapak apa tujuan dari adanya

ekstrakurikuler bidang pramuka ?

3. Bagaimana perencanaan yang di lakukan
terhadap kegiatan ekstrakurikuler bidang
pramuka MAN 1 Pidie?

4. Apakah ada kerjasama pihak luar dan
sekolah terhadap ekstrakurikuler bidang
pramuka?

5. Apakah pembinaan kegiatan
ekstrakurikuler bidang pramuka disekolah
bapak sudah berjalan dengan baik?

6. Apakah pembinayang ada disekolah
bapak pernah mengikuti pelatihan khusus?

7. Apakah sarana dan prasarana bidang




10

pramuka ekstrakurikuler sudah memadai?
Apakah program pengembangan diri
dalam bidang pramuka sudah sesuai
dengan teknis dalam pel aksanaan?
Sebagai kepala sekolah strategi apa yang
lakukan bapak dalam mengelola
ekstrakurikuler bidang pramuka?

. Bagaimana evaluasi pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler bidang pramuka yang
bapak lakukan?

Waka

kesiswaan

Bagai mana proses perencanaan kegiatan
ekstrakurikuler bidang pramuka?
Apakah kepala sekolah berperan aktif
dalam pengel olaam/pembinaan kegiatan
ekstrakurikuler bidang pramuka?
Menurut bapak/ibuk kegiatan
ekstrakurikuler bidang pramuka sudah
berjalan dengan baik

Apakah sarana dan prasarana kegiatan
ekstrakurikuler bidang pramuka sudah

memadai




. Menurut bapak/ibu apa sagja harapan

sekolah terhadap siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler bidang pramuka?

. Daam pelaksanaan program

pengembangan diri dalam kegiatan
ektrakurikuler bidang pramuka apakah
melibatkan pihak luar sekolah ?

Pembina

pramuka

. Bagaimana proses pel aksanaan kegiatan

ekstrakurikuler bidang pramuka di
sekolah?

. Berapa hari dalam seminggu siswa

mengikuti ekstrakurikuler bidang

pramuka?

. Bagaimana perencanaan yang bapak /ibu

lakukan sebelum pelaksanaan
ekstrakurikuler bidang pramuka?

. Dalam kegiatan pramuka materi apa sgja

yang harus diberikan kepada siswa?

. Bagaimana pembelgjaran terhadap

kegiatan pramuka?

. Menurut ibuk sebagai guru pembina apa




tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler
pramuka?

7. Menurut bapak/ibu hal apayang
seharusnya di laksanakan dalam kegiatan
ekstrakurikulerbidang pramuka?

8. Dari manakah alokasi dana program
pengembangan diri dalam kegiatan
ekstrakurikuler bidang pramuka?

9. Apakah menurut bapak/ibu sarana prasara
ekstrakurikuler bidang pramuka sudah
memadai?

10. Bagaimana cara pengrekrutan anggota

dalam pramuka?

11. Apa saja pembelgjaran yang harus
diberikan kepada siswa dalam kegiatan
pramuka?

12. Bagaimana pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler bidang pramuka yang ada
disekolah ini?

13. Prestasi apa sajayang pernah di raih oleh
siswa dalam kegiatan ekstrakurikul er




14.

15.

16.

17.

bidang pramuka?

Apatujuan yang hendak dicapai dari
program kegiatan ekstrakurikuler bidang
pramuka di sekolah ini?

Apakah bapak/ibu pernah mengikuti
pelatihan khusus sebagai guru/pelatih
ekstrakurikuler bidang pramuka?
Bagai mna cara bapak/ibu sebagai
pembina dalam mengevaluasi
pelaksanaan ekstrakurikuler bidang
pramuka?

Apakah kepala sekolah turun langsung
dalam pengontrolan terhadap kegiatan

pramuka?

siswa

Bagaimana pengembangan diri dalam
kegiatan ekstrakurikuler bidang pramuka
di sekolah anda ?

Menurut anda apakah proses pembelajaran
ekstrakurikuler bidang pramuka sudah
berjalan dengan baik?

Berapa hari dalam seminngu anda




mengikuti latihan ekstrakurikuler bidang
pramuka dan hari apa sgja?

Bagai mana pembel gjaran terhadap
kegiatan pramuka?

Penghargaan apa sgja yang pernah di
dapatkan pada kegiatan pramuka?

Apa sgja hambatan pembinaan
kegiatan ekstrakurikuler bidang
pramukadi MAN 1 Pidie?

1. Hambatan
pembinaan dan

pel aksanaan

Wawancara

. Kepala

sekolah

. Waka

kesiswaan

. Pembina

pramuka

. Hambatan dalam pembinaan dan

pelaksanaan ekstrakurikuler bidang

pramuka?




Judul

> w D oRE

10.

11.

I nstrumen Wawancara Dengan K epala Sekolah MAN 1 Pidie

: Manajemen pembinaan kegiatan ekstrakurikuler bidang pramuka di

MAN 1 Pidie

Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala sekolah

Menurut bapak apa tujuan dari adanya ekstrakurikuler bidang pramuka
Dari mana dana yang dipakaidalam kegiatan pramuka ini

Bagaimana perencanaan yang di lakukan terhadap kegiatan ekstrakurikuler
bidang pramuka MAN 1 Pidie

Apakah ada kerjasama pihak luar dan sekolah terhadap ekstrakurikuler
bidang pramuka

Apakah pembinaan kegiatan ekstrakurikuler bidang pramuka disekolah
bapak sudah berjalan dengan baik

Apakah pembina yang ada disekolah bapak pernah mengikuti pelatihan
Khusus

Apakah sarana dan prasarana bidang pramuka ekstrakurikuler sudah
memadai

Apakah program pengembangan diri dalam bidang pramuka sudah sesuai
dengan teknis dalam pelaksanaan

Sebagal kepala sekolah strategi apa yang lakukan bapak dalam mengelola
ekstrakurikuler bidang pramuka

Bagaimana evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bidang pramuka
yang bapak |akukan



Instrumen Wawancara Dengan Waka Kesiswaan MAN 1 Pidie

Judul : Manajemen pembinaan kegiatan ekstrakurikuler bidang pramuka di
MAN 1 Pidie

1. Bagaimana proses perencanaan kegiatan ekstrakurikuler bidang pramuka

2. Apakah kepala sekolah berperan aktif dalam pengel olaam/pembinaan
kegiatan ekstrakurikuler bidang pramuka

3. Menurut bapak/ibuk kegiatan ekstrakurikuler bidang pramuka sudah
berjalan dengan baik

4. Apakah sarana dan prasarana kegiatan ekstrakurikuler bidang pramuka
sudah memadai

5. Menurut bapak/ibu apa saja harapan sekolah terhadap siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bidang pramuka

6. Siapakah yang menjadi guru pembina ekstrakurikuler bidang pramuka

7. Upayaapayang di lakukan sekolah dalam meningkatkan prestasi non-
akademik siswa bidang pramuka

8. Dalam pelaksanaan program pengembangan diri dalam kegiatan
ektrakurikuler bidang pramuka apakah melibatkan pihak luar sekolah



I nstrumen Wawancar a Dengan Guru/Pembina Ekstrakurikuler MAN 1

Pidie

Judul : Manajemen pembinaan kegiatan ekstrakurikuler bidang pramuka di

10.
11.

12.

13.

14.

MAN 1 Pidie

Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bidang pramuka
di sekolah

Berapa hari dalam seminggu siswa mengikuti ekstrakurikuler bidang
pramuka

Bagaimana perencanaan yang bapak /ibu lakukan sebelum pelaksanaan
ekstrakurikuler bidang pramuka

Dalam kegiatan pramuka materi apa saja yang harus diberikan kepada
siswa

Bagaimana pembel gjaran terhadap kegiatan pramuka

Menurut ibuk sebagai guru pembina apa tujuan dari kegiatan
ekstrakurikuler pramuka

Menurut bapak/ibu hal apa yang seharusnya di laksanakan dalam
kegiatan ekstrakurikul erbidang pramuka

Dari manakah alokasi dana program pengembangan diri dalam kegiatan
ekstrakurikuler bidang pramuka

Apakah menurut bapak/ibu sarana prasara ekstrakurikuler bidang
pramuka sudah memadai

Bagaimana cara pengrekrutan anggota dalam pramuka

Apa sga pembelgaran yang harus diberikan kepada siswa dalam
kegiatan pramuka

Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bidang pramuka yang
ada disekolah ini

Prestasi apa sgja yang pernah di raih oleh siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler bidang pramuka

Apa tujuan yang hendak dicapai dari program kegiatan ekstrakurikuler
bidang pramuka di sekolah ini



15. Apakah bapak/ibu pernah mengikuti pelatihan khusus sebagai guru/pelatih
ekstrakurikuler bidang pramuka

16. Bagaimna cara bapak/ibu sebagai pembina dalam mengevaluasi pelaksanaan
ekstrakurikuler bidang pramuka



Judul :

I nstrumen wawancar a dengan siswva MAN 1 Pidie

M anajemen pembinaan kegiatan ekstrakurikuler bidang pramuka di
MAN 1 Pidie

Bagaimana pengembangan diri dalam kegiatan ekstrakurikuler bidang
pramuka di sekolah anda

Menurut anda apakah proses pembelgjaran ekstrakurikuler bidang
pramuka sudah berjalan dengan baik

Berapa hari dalam seminngu anda mengikuti latihan ekstrakurikuler
bidang pramuka dan hari apa saja

Bagai mana pembel gjaran terhadap kegiatan pramuka

Penghargaan apa sgja yang pernah di dapatkan pada kegiatan pramuka



DOKUMENTASI SEKOLAH
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